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ABSTRAK
 Amanah, Septiria Syaikhoti, 2018. Pengaruh Kreativitas dan Efektivitas Praktik
 Kewirausahaan Berbasis Syariah Terhadap Jiwa Entrepreneurship
 Santri di Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo.
 Skripsi. Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
 (IAIN) Ponorogo. Pembimbing: Dr. Moh. Mukhlas, M.Pd.
 Kata kunci: Kreativitas, Efektivitas Praktik Kewirausahaan, Entrepreneurship.
 Faktor-faktor yang dapat menumbuhkan jiwa Entrepreneurship yaitu
 kreatif, inovatif, mandiri, realistis, komitmen tinggi, jujur, dan perilaku disiplin.
 Kewirausahaan (Entrepreneurship) merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi,
 dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk
 membentuk dan memelihara usaha baru. Selain itu, jika dilihat dari kesempatan
 yang diterima santri dalam melakukan praktik kewirausahaan, yaitu memperoleh
 pengalaman berwirausaha yang dapat dikembangkan di masyarakat, maka dapat
 disimpulkan bahwa efektivitas praktik kewirausahaan juga dapat menumbukan
 jiwa kewirausahaan (entreprenership).
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Adakah pengaruh
 kreativitas terhadap jiwa Entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah
 Mangunsuman Siman Ponorogo? (2) Adakah pengaruh efektivitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah terhadap jiwa Entrepreneurship santri di Pondok
 Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo? (3) Adakah pengaruh
 kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah terhadap jiwa
 Entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman
 Ponorogo?
 Adapun jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian yang
 menggunakan jenis kuantitatif. Dalam penelitian ini digunkan data primer yang
 diperoleh dari hasil angket yang telah diisi oleh santri Pondok Pesantren Al
 Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo yang dijadikan sampel dalam penelitian
 ini. Metode analisis datanya adalah uji regresi linier sederhana dan uji regresi
 linier berganda.
 Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa (1) kreativitas berpengaruh
 positif dan signifikan terhadap jiwa Entrepreneurship santri ditunjukkan dengan
 nilai thitung > ttabel yaitu (6,481 > 2,001) dengan signifikansi 0,00 (2) efektivitas
 praktik kewirausahaan berbasis syariah berpengaruh positif dan signifikan
 terhadap jiwa Entrepreneurship santri ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel yaitu
 (22,740 > 2,001) dengan signifikansi 0,00 dan (3) secara bersama-sama
 menunjukan bahwa kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
 syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap jiwa Entrepreneurship santri
 di Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo ditunjukkan
 dengan nilai Fhitung > Ftabel (55,789 > 2,76) dengan tingkat signifikan 0,00.
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Indonesia tergolong negara yang mempunyai beberapa masalah
 ekonomi. Salah satu masalah mendasar yang hingga kini menjadi tantangan
 terbesar bangsa Indonesia adalah masalah pembangunan ekonomi.
 Pembangunan ekonomi akan memberikan pertumbuhan dan kesejahteraan
 ekonomi suatu negara. Problem yang dimiliki bangsa Indonesia itu antara lain
 adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak dibarengi dengan kesempatan
 tenaga kerja yang merata, sementara angka produktif penduduk Indonesia
 tidak berbanding lurus dengan besarnya jumlah peluang dan investasi di
 Indonesia. Akibatnya timbul kesenjangan antara kebutuhan lapangan
 pekerjaan dengan kesempatan yang diberikan oleh pelaku usaha kepada
 angkatan kerja yang pada akhirnya menyebabkan timbul dan banyaknya
 pengangguran.1
 Pola pikir yang diwujudkan dalam bentuk cita-cita menjadi pegawai
 sebenarnya sudah terjadi di berbagai belahan dunia sejak puluhan tahun yang
 lalu. Mereka kurang mau dan mampu menciptakan lapangan kerja sendiri.
 Bahkan untuk kasus di Indonesia, hal itu masih terjadi sampai sekarang.
 1 Emilda Jusmin, Jurnal Pendidikan dan Tekhnologi kejuruan, Vol 21 No 1, Mei 2012,47
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Masyarakat sulit untuk mau dan memulai wirausaha dengan alasan mereka
 tidak diajar dan dirangsang untuk berusaha sendiri.2
 Selain itu, banyak pihak yang kurang yakin bahwa kewirausahaan
 dapat diajarkan melalui upaya-upaya pendidikan. Kini sudah saatnya bangsa
 Indonesia memikirkan dan mencari terobosan dengan menanamkan sedini
 mungkin nilai-nilai kewirausahaan, terutama bagi kalangan terdidik.
 Penanaman nilai-nilai kewirausahaan bagi banyak orang bisa menimbulkan
 jiwa kreativitas untuk berwirausaha sendiri dan tidak bergantung pada
 pencarian kerja yang semakin hari semakin sempit dan ketat persaingannya.
 Kreativitas ini sangat dibutuhkan bagi orang yang berjiwa entrepreneurship
 untuk menciptakan sebuah peluang kerja, tidak hanya bagi dirinya sendiri tapi
 juga bagi orang lain.3
 Faktor-faktor yang dapat menumbuhkan jiwa entrepreneurship yaitu
 kreatif, inovatif, mandiri, realistis, komitmen tinggi, jujur, dan perilaku
 disiplin. Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan gabungan dari
 kreativitas, inovasi, dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan
 dengan cara kerja keras untuk membentuk dan memelihara usaha baru.
 Selain itu, kewirausahaan merupakan penerapan dari kreativitas dan inovasi
 untuk memecahkan permasalahan dan memanfaatkan peluang yang dihadapi
 masyarakat sehari-hari.4
 2 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Raja Grafindo Utama, 2006), 2
 3 Ibid: 4
 4Nadhira Ulfa, Minat Wirausaha Kaum Santri dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,
 (Economics Journal, Vol 1 No 1, 2015)
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Definisi dari kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan
 ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam melihat persoalan
 dan peluang untuk meningkatkan atau menyejahterakan masyarakat. Ciri-ciri
 dari orang yang kreatif yaitu; tidak mau diam, tidak suka menganggur,
 banyak inisiatif, banyak karya dan ada saja yang ingin dikerjakan. Wirausaha
 dikatakan berhasil apabila berpikir dan melakukan sesuatu yang baru atau
 melakukan sesuatu yang lama dengan cara-cara baru.5
 Namun tak lepas dari semua itu jiwa entrepreneurship yang ada pada
 manusia tidak muncul begitu saja tanpa ada stimulant disekitar, maka sikap
 tersebut akan muncul dengan adanya pembiasaan diri atau praktik yang
 maksimal serta terus menerus. Untuk menunjang semua itu dibutuhkan
 sebuah sistem yang kuat dan tangguh guna mencari solusi atau jalan keluar
 yang terbaik untuk pelaksanaan pelatihan agar hasil diperoleh maksimal.
 Semangat berwirausaha ini harus terus dijaga agar tidak cepat pudar.6
 Salah satu penggerak dan pelaku utama kewirausahaan adalah para
 generasi muda, dan kewirausahaan yang seharusnya dikembangkan yaitu
 kewirausahaan berbasis syariah. Karakteristik kewirausahaan yang berbasis
 syariah yaitu kewirausahaan yang meneladani Rasululloh Saw. Rasululloh
 merupakan contoh sempurna seorang wirausaha yang handal dan religius.7
 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 21:
 5 Cholil Uman dan Taudlikhul Afkar, Modul Kewirausahaan (Surabaya: IAIN Sunan
 Ampel Press, 2011), 30. 6 Ibid: 32
 7 Utary Evi Cahyani, Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Berbasis Syariah, , At-Tijaroh,
 vol.1, No.1,(Padangsimpuan: Dosen fakultas ekonomi,2015), 212
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أسوة حسنة لمه واليوم لقد كان لكم في رسول للاه كان يرجو للاه
 كثيرا ) (١٢اآلخر وذكر للاه
 Artinya: “Sesungguhnya pada diri Rasululloh terdapat suri teladan yang
 baik bagi kamu, (yaitu) bagi siapa yang mengharap (rahmat) Allah
 dan (kebahagiaan) hari kiamat dan ia banyak menyebut Allah”
 (QS. Al Ahzab: 21).8
 Rasululloh terkenal sebagai wirausaha yang terpercaya, jujur, adil, dan
 tidak pernah membuat pelanggan kecewa. Maka, dalam menjalankan
 bisnisnya seorang wirausaha dituntut harus jujur, adil, transparan, dan tidak
 mendzalimi serta menghindari hal-hal yang diharamkan dan juga menjauhi
 hal-hal yang meragukan ketika berbisnis.9
 Keteladanan rasululloh tersebut dapat kita realisasikan untuk para
 entrepreneur saat ini, misalnya dengan menggunakan sistem kejujuran ketika
 bertransaksi jual beli. Dengan menggunakan kemampuan kewirausahaan
 (entrepreneurship) yang jujur menjadi salah satu hal yang selayaknya
 digiatkan di lembaga pendidikan pondok pesantren, tujuannya supaya santri
 tidak hanya mampu menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku sekolah atau
 pondok pesantren, tetapi juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan,
 bukan sibuk untuk mencari lapangan pekerjaan yang semakin terbatas. 10
 Dan
 yang terpenting harus meneladani kewirausahaan yang di terapkan oleh
 Rasulullah Saw. tersebut.
 Pondok pesantren merupakan salah satu dari sekian banyak institusi
 pendidikan yang ada di Indonesia ini, sehingga lembaga ini ikut serta dalam
 8 Al-Qur’an, 33:21
 9 Utary Evi Cahyani, 213
 10 Ibid, 140.
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memajukan sumber daya manusia. Kalau para alumni pesantren dan civitas
 pesantren tidak memikirkan dirinya dalam hal lapangan kerja, maka
 kemungkinan besar potensi mereka tidak akan tersalurkan secara maksimal.
 Secara kelembagaan, pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang
 turut andil dalam menciptakan generasi masa depan yang spiritualis dan
 intelektualis (serta mandiri).11
 Dewasa ini kaum santri dan alumni tidak sedikit yang menggeluti
 dunia usaha atau bisnis. Tapi pada kenyataannya juga masih banyak dari
 mereka yang masih kurang mengembangkan bakat wirausaha tetapi masih
 sibuk mencari lapangan pekerjaan yang semakin sempit. Namun rata-rata
 santri di Indonesia adalah entrepreneur yang dapat dikatakan cukup sukses,
 terbukti pola hidupnya yang survive dan apa adanya, dia tetap mampu hidup
 dan bahkan mengembangkan dirinya tidak hanya sekadar memiliki benefit,
 namun termasuk di dalamnya impact yang dirasakan oleh masyarakat
 sekitarnya.12
 Salah satu pondok pesantren yang menerapkan praktik kewirausahaan
 seperti yang disebutkan di atas adalah Pondok Pesantren Al Barokah. Pondok
 Pesantren Al Barokah adalah pondok yang bertempat di Mangunsuman,
 Siman, Ponorogo. Contoh dari praktik kewirausahaan yang diterapkan adalah
 pengelolaan koperasi santri, rental, laundry, dan aneka olahan jus yang
 dikelola oleh santri.13
 11
 Noor ahmady, Executive Summary: Pesantren dan Kewirausahaan, (2013), 7. 12
 Ibid: 9 13
 Hasil pengamatan pada tanggal 12 Januari 2018 di Pondok Pesantren Al Barokah
 Mangunsuman Siman Ponorogo
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Bentuk dari kewirausahaan berbasis syariah yang dicontohkan oleh
 rasulullah adalah praktik kewirausahaan yang berprinsip kejujuran. Misalnya
 transaksi yang diterapkan di Pondok Pesantren Al Barokah yaitu proses
 pembayaran dan pengambilan uang kembali di koperasi dengan sistem
 kejujuran, yaitu cukup dengan menulis dibuku yang sudah disediakan. Contoh
 lain yaitu dalam koperasi tersebut dalam pengambilan laba sangat minimum,
 sehingga tidak ada pihak yang merasa keberatan. Praktik kewirausahaan
 berbasis syariah yang berlaku tersebut diharapkan dapat menumbuhkan jiwa
 entrepreneurship santri.14
 Latar belakang kehidupan kaum santri yang sedemikian rupa, mulai
 dari nilai-nilai keagamaan dan pendidikan yang mereka serap, arahan dan
 doktrin para ustadz yang mereka cerna serta lingkungan pondok pesantren
 sebagaimana dikemukakan di atas, terutama dengan adanya pengembangan
 bisnis dan wirausaha boleh jadi dapat menumbuhkan jiwa entrepreneurship
 santri dalam berwirausaha.15
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengambil
 judul “Pengaruh Kreativitas dan Efektivitas Praktik Kewirausahaan Berbasis
 Syariah Terhadap Jiwa Entrepreneurship Santri di Pondok Pesantren Al
 Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo”
 14
 Hasil pengamatan pada tanggal 12 Januari 2018 di Pondok Pesantren Al Barokah
 Mangunsuman Siman Ponorogo 15
 Noor ahmady, Executive Summary, 8
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B. Rumusan Masalah
 1. Adakah pengaruh kreativitas terhadap jiwa entrepreneurship santri di
 Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman?
 2. Adakah pengaruh efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah
 terhadap jiwa entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah
 Mangunsuman?
 3. Adakah pengaruh kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan
 berbasis syariah terhadap jiwa entrepreneurship santri di Pondok
 Pesantren Al Barokah?
 C. Tujuan Penelitian
 1. Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh kreativitas terhadap jiwa
 entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman.
 2. Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh efektivitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah terhadap jiwa entrepreneurship santri di
 Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman
 3. Untuk menjelaskan ada tidaknya pengaruh kreativitas dan efektivitas
 praktik kewirausahaan berbasis syariah terhadap jiwa entrepreneurship
 santri di Pondok Pesantren Al Barokah.
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D. Manfaat Penelitian
 1. Manfaat Teoritis
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
 bagi pengembangan kewirausahaan, menambah wawasan dalam
 efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah, dan dapat
 mengembangkan ilmu yang didapat dari mata kuliah kewirausahaan.
 Khususnya bagi pengembangan jiwa entrepreneurship santri.
 2. Manfaat Praktis
 a. Bagi Lembaga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
 pengetahuan bagi lembaga untuk mengembangkan efektivitas praktik
 kewirausahaan.
 b. Bagi Santri, hasil penelitian ini bisa menambah wawasan bagi santri
 tentang urgensi kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan
 berbasis syariah terhadap jiwa entrepreneurship santri.
 c. Bagi penulis yang akan datang, memberikan wawasan serta referensi
 yang berguna bagi penelitian selanjutnya.
 E. Sistematika Pembahasan
 Agar penelitian ini bisa disajikan secara sistematis, maka peneliti
 menyusunnya ke dalam lima bab yang berkelanjutan dan berhubungan satu
 sama lain.
 Bab I, merupakan pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah
 untuk mendeskripsikan problem akademik yang mendorong peneliti
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melakukan penelitian. Selanjutnya, dijelaskan rumusan masalah, tujuan dan
 kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
 Bab II, Telaah Pustaka yang menguraikan dasar pustaka penelitian ini
 baik teoritis berupa penjelasan masing-masing variabel, jiwa
 entrepreneurship dan yang mempengaruhinya, yaitu kreativitas dan
 efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah; maupun empiris berupa
 kajian penelitian-penelitian terdahulu. Dalam bab ini juga dijelaskan kerangka
 pemikiran dan hipotesis penelitian sebagai pondasi awal suatu penelitian
 dibangun.
 Bab III, Metode Penelitian yang menguraikan metode-metode yang
 digunakan dalam penelitian ini, meliputi rancangan penelitian yang
 menjelaskan gambaran umum metode yang digunakan dalam penelitian ini,
 lokasi, populasi dan sampel yang dijadikan responden, definisi operasional
 masing-masing variabel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
 instrumen pengumpulan data yang menguraikan alat yang digunakan untuk
 mengumpulkan data, dan yang terakhir adalah teknik analisis data yang
 digunakan untuk menganalisis dan membaca hasil penelitian.
 Bab IV, berjudul Paparan Data dan Analisis menguraikan data-data
 yang diperoleh dari penelitian di lapangan yang mana data tersebut
 dikelompokkan ke dalam beberapa subbab, berupa gambaran umum lokasi
 penelitian, gambaran umum responden, dan hasil temuan atas variabel
 penelitian. Selanjutnya dalam bab ini, data yang diperoleh tersebut dianalisis
 dengan metode analisis yang telah dijabarkan pada bab tiga untuk kemudian
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diteliti lebih lanjut dan diambil kesimpulannya pada subbab pembahasan dan
 interpretasi data.
 Bab V, Penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dari hasil
 penelitian ini, keterbatasan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
 sehingga penelitian ini belum mampu dianggap sempurna, dan rekomendasi
 yang peneliti utarakan sebagai wujud tindak lanjut dari adanya penelitian ini.
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BAB II
 LANDASAN TEORI, KAJIAN TERDAHULU,
 KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
 A. Landasan Teori
 1. Jiwa Entrepreneurship Santri
 a. Pengertian Jiwa
 Jiwa sendiri memiliki arti semangat, spirit, nyawa, watak.
 Secara sederhana, arti wirausaha (entrepreneur) adalah orang yang
 berjiwa berani mengambil resiko untuk usaha dalam berbagai
 kesempatan. Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental
 mandiri dan berani memulai usaha tanpa takut rasa cemas, sekalipun
 dalam kondisi tidak pasti.16
 b. Pengertian Entrepreneurship
 Kata entrepreneurship adalah pada kata dari wirausaha atau
 wiraswasta yang pelakunya disebut dengan wirausahawan.
 Entrepreneurship dapat diartikan secara lebih dalam berkenaan dengan
 mental manusia, percaya diri, efisiensi waktu, kreativitas, ketabahan,
 keuletan, kesungguhan, dan moralitas dalam menjalankan usaha
 mandiri.17
 Apabila entrepreneurship dikaitkan dengan ajaran Islam
 setidaknya ada dua ajaran Islam yaitu ibadah atau syariah dan akhlak.
 16
 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 17. 17
 Arman Hakim Nasution, Entrepreneurship Membangun Spirit Teknopreneur
 (Yogyakarta: Andi, 2007), 2.
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Dalam ibadah atau syariah, salah satu materi yang dibicarakan adalah
 muamalah hubungan sesama manusia dalam rangka memenuhi
 kebutuhan hidupnya. Dalam muamalah tersebut terdapat jual beli,
 sewa menyewa, pinjam meminjam, kerjasama di bidang ekonomi, dan
 sebagainya. Semua itu dalam muamalah ada hubungannya dengan
 entrepreneurship.18
 Ada dua alasan kuat mengapa kewirausahaan perlu
 dikembangkan, terutama di Negara kita dengan pendudukan yang
 mayoritas Muslim ini.
 1) Dari sejumlah kenyataan yang ada, masih sangat sedikit yang
 tertampung dalam lapangan kerja, sehingga pembukaan lapangan
 kerja baru menjadi suatu keniscayaan dalam pemberdayaan di
 negara ini.
 2) Nabi Muhammad Saw. yang merupakan suri tauladan yang baik
 bagi umat Islam, adalah seorang pedagang yang ulet, jujur, amanah
 serta professional, bahan kredibilitas dan integritas pribadinya
 sebagai pedagang mendapat pengakuan, bukan hanya dari kaum
 muslimin, namun juga orang Yahudi dan Nasrani
 Dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang menafsirkan dan
 memandang bahwa kewirausahaan identik dengan apa yang dimiliki
 kemudian baru dilakukan kegiatan usaha (wiraswasta), pandagan
 tersebut kurang tepat. Jiwa dan sikap kewirausahaan
 18
 Akhmad Kardimin,. Menumbuhkan Jiwa Wirausaha. (Yogyakarta: Pustakak Belajar,
 2011), 42.
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(entrepreneurship) tidak hanya dimiliki oleh para usahawan, akan
 tetapi juga dapat dimiliki oleh setiap orang yang berfikir kreatif dan
 bertindak inovatif baik kalangan usahawan maupun masyarakat umum
 seperti karyawan, mahasiswa, santri dan yang lainnya. 19
 c. Jiwa Entrepreneurship Santri
 Wirausaha atau entrepreneur lebih baik manakala
 wirausahawan memiliki jiwa entrepreneur atau semangat wirausaha.
 Sebab, jika bisnis disertai dan didasari oleh jiwa wirausaha
 orientasinya akan lebih bernilai dalam mencapai sukses. Untuk
 membangun jiwa wirausaha dapat dilakukan dengan cara mempelajari
 makna kewirausahaan (entrepreneurship) dan berusaha memiliki
 karakteristik entrepreneur.20
 Peran santri pun dalam pembangunan ekonomi sangat besar,
 berbekal jiwa kemandirian yang telah mereka dapatkan di pondok
 pesantren mengarahkan santrinya untuk menjadi seorang wirausaha
 yang berjiwa entrepreneur yang dapat menciptakan dan
 mengembangkan ekonomi di lingkungan masyarakat.
 Wawasan dan doktrin berwirausaha ini seharusnya dapat
 menumbuhkan jiwa entrepreneur. Jiwa, sikap, dan perilaku
 kewirausahaan memiliki ciri-ciri percaya diri, memiliki inisiatif,
 memiliki motif berprestasi, dan berani mengambil resiko. Latar
 belakang kehidupan kaum santri yang sedemikian rupa, mulai dari
 19
 Daryanto dkk. Kewirausahaan. (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), 21. 20
 Eman Suherman, Praktik Bisnis Berbasis Entrepreneurship. ( Bandung: Alfabeta,
 2011), 8
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nilai-nilai keagamaan dan pendidikan yang mereka serap, arahan dan
 doktrin para ustad yang mereka cerna serta lingkungan pondok
 pesantren sebagaimana dikemukakan di atas, terutama dengan adanya
 pengembangan bisnis dan wirausaha boleh jadi dapat menumbuhkan
 jiwa entrepreneurship santri dalam berwirausaha.21
 Menurut Ita Nurcholifah dalam membangun jiwa
 entrepreneurship dapat dilakukan dengan cara memberikan pelatihan
 dan pendidikan baik melakukan penerapan pelatihan dan pendidikan
 tersebut di rumah atau di lingkungan keluarga, di lingkungan sosial
 atau masyarakat, maupun pelatihan dan pendidikan di sekolah. Hal ini
 dapat dilakukan dengan cara:22
 1) Menumbuhkembangkan kepercayaan diri.
 2) Menumbuhkembangkan semangat kerja keras atau keinginan
 selalu beraktifitas.
 3) Menumbuhkembangkan sikap mawas diri sehingga mampu
 mengendalikan diri.
 4) Menumbuhkembangkan sikap teguh keyakinan dan Istiqomah.
 5) Menumbuhkembangkan kecermatan atau ketelitian.
 6) Menumbuhkembangkan pola pikir kreatif.
 7) Menumbuhkembangkan kemampuan memecahkan persoalan atau
 masalah.
 21
 Ibid, 20. 22
 Ita Nurcholifah, “Membangun Muslim Entrepreneurship: dari Pendekatan Konvensionl
 ke Pendekatan Syariah“, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Pontianak, Jurnal Ekonomi.
 59
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8) Menumbuhkembangkan sikap objektif dalam memandang atau
 menilai sesuatu.
 Pada intinya, upaya memasyaratkan dan membudayakan
 kewirausahaan pada dasarnya untuk mengembangkan dan
 menumbuhkan jiwa, semangat, serta perilaku wirausaha yang
 dipengaruhi oleh kemauan dan kemampuan untuk:23
 1) Bekerja dengan semangat kemandirian.
 2) Memecahkan masalah dan mengambil keputusan sistematis.
 3) Berfikir dan bertindak secara kreatif da inovatif.
 4) Bekerja secara teliti, tekun dan produkti.
 5) Bekerja dalam kebersamaan dengan landasan bisnis yang sehat
 d. Landasan Karakter Pendukung Jiwa Entrepreneurship
 1. Masa depan anda tergantung perbuatan anda sekarang. Oleh karena
 itu, Anda wajib berbuat baik dan tidak salah sehingga diharapkan
 dapat memberikan kebaikan kepada anda untuk masa depan.
 2. Jika terdapat sebuah peristiwa yang tidak anda inginkan dan
 ternyata anda jumpai, maka jangan salahkan pihak lain.
 3. Jangan mengacu acuan yang lebih rendah dari anda, hal itu
 menyebabkan kebaikan anda tidak berkembang.
 4. Jangan mudah protes. Sebab, anda selalu memerlukan relasi
 dengan pihak lain.
 23
 Suparyanto, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2016), 76
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Jiwa kewirausahaan seseorang disebut kuat bila seseorang itu
 memiliki rasa percaya diri, inisiatif, disiplin, dan kreativitas yang
 kuat.24
 e. Manfaat Kewirausahaan
 Menurut Alma, kewirausahaan akan memberikan banyak
 manfaat bagi masyarakat, antara lain:25
 1. menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi
 pengangguran.
 2. Berusaha memberikan bantuan kepada orang lain dalam bidang
 pembangunan sosial, sesuai dengan kemampuannya.
 3. Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang prosuksi,
 distribusi, pemeliharaan lingkungan, dan kesejahteraan.
 4. Menjadi pribadi unggul yang patut diteladani, karena sebagai
 wirausaha yang terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang
 lain.
 5. Memberi contoh bagaimana bekerja keras, tetapi tidak melupakan
 perintah-perintah agama, dekat dengan Allah.
 6. Berusaha mendidik karyawan menjadi orang mandiri, disiplin,
 jujur, dan tekun dalam menghadapi pekerjaan.
 7. Hidup tidak berfoya-foya dan tidak boros.
 24
 Bambang, Kewirausahaan, 34 25
 Utary Evi Cahyani, Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Berbasis Syariah, , At-Tijaroh,
 vol.1, No.1,(Padangsimpuan: Dosen fakultas ekonomi,2015), 204
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8. Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan maupun
 keberhasilan lingkungan.
 f. Indikator Jiwa Entrepreneurship
 Hasil penelitian terdahulu dari Yohanes Rante menyebutkan
 indikator jiwa entrepreneurship sebagai berikut:26
 1) Disiplin. Bisa diartikan terap waktu, taat aturan yang ada,
 konsisten.
 2) Kerja keras. Kerja maksimal tidak kenal lelah, semangat kerja
 tinggi, tidak membuang-buang waktu untuk menyelesaikan
 pekerjaan dengan baik dan cepat, etos kerja tinggi.
 3) Jujur. Berkata, bertindak secara benar, menepati janji, tidak
 menipu, suci dalam pikiran, dapat dipercaya.
 4) Tekun. Keras hati dalam bekerja atau bersungguh-sungguh dalam
 bekerja.
 5) Berani mengambil resiko. Berani mengambil suatu ketidakpastian
 dimasa yang akan datang. Dapat diartikan juga sebagai suatu
 konsekuensi yang memunculkan dampak yang merugikan.
 6) Jeli. Dapat diartikan cermat dalam melakukan sesuatu.27
 26
 Yohanes Rante. Pengaruh Perilaku Kewirausahaan dan Peran Pemerintah Terhadap
 Kinerja UMK Agribisnis di Provinsi Papua, Jurnal Mitra Ekonomi dan Manajemen Bisnis, 2011,
 140 27
 Daryanto, Kewirausahaan (Malang: Gava Media, 2013), 9
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2. Kreativitas
 a. Pengertian Kreativitas
 Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan gagasan-
 gagasan baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam melihat
 masalah dan peluang. “think to do something different”. Seorang
 wirausahawan diajak untuk berfikir berbeda. Maksudnya adalah
 berbeda dari kebanyakan orang, karena jika ia berpikir sama dengan
 banyak orang maka di sana tidak ada nilai keunikan yang bisa dijual.
 Sebuah produk akan dibeli jika ada mengandung nilai keunikan, dan
 keunikan itu akan diperoleh dengan membangun kreativitas.28
 Landasan kuatnya jiwa kewirausahaan yang berwawasan
 wiraswasta selain percaya diri, inisiatif, dan disiplin adalah kreativitas.
 Kreativitas yang kuat dan dapat terealisasi bila seseorang itu memiliki
 daya pikir, gagasan yang kuat, dan berpikir positif.29
 Kreativitas merupakan inti dan rahasia kewirausahaan.
 Wirausaha yang berhasil dan sukses disebabkan memiliki kemampuan
 berpikir kreatif dan inovatif. Kreativitas adalah berpikir `sesuatu yang
 baru dan berbeda. Oleh sebab itu, hakikat kewirausahaan adalah
 kemampuan berpikir yang baru dan berbeda. 30
 Orang Kreatif adalah orang yang selalu berpikir tentang
 kebaruan, perbedaan, kegunaan, dan dapat dimengerti. Untuk
 menghasilkan kebaruan, perbedaan, kegunaan, dan kemudahan,
 28
 Irham Fahmi. Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2013), 81 29
 Bambang Murdaka. Kewirausahaan, ( Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015), 50 30
 Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta: Gema Insani, 2008), 49.

Page 23
						

kewirausahawan selalu berpikir, merenung, mengkhayal, sehingga
 melahirkan ide-ide, dan gagasan-gagasan baru, misalnya ide-ide
 bagaimana membuat barang baru dan berbeda, bagaimana menambah
 kegunaan suatu barang dan jasa baru, bagaimana menambah manfaat
 terhadap suatu barang dan jasa baru, bagaimana menambah
 kemudahan-kemudahan baru terhadap barang-barang dan jasa-jasa
 yang sudah ada sehingga penambahan kegunaan, kemudahan, dan
 kebaruan tersebut untuk memunculkan nilai tambah baru. Bagi
 wirausahawan, ide, mimpi-mimpi, dan gagasan saja tidak cukup tetapi
 harus ada tindak lanjut atau usaha untuk menambah nilai-nilai tambah
 baru. Jadi, tidak hanya berpikir tetapi juga bertindak.31
 Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
 dikatakan kreatif jika dia bisa membuktikan sebagai orang yang
 memang menghasilkan karya yang relatif baru. Kemampuan berkreasi
 dapat dikembangkan melalui pengalaman yang luas, terutama
 pengalaman melihat dan mengamati berbagai hal yang relatif baru
 baginya.
 b. Ciri-ciri orang Kreatif
 1) Tidak merasa puas dengan keadaan yang ada/prestasi yang telah
 dicapai, selalu membuat perubahan, perbaikan, dan
 pengembangan.
 31
 Suryana, Kewirausahaan kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat,
 2013), 66.
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2) Selalu ingin tahu dan selalu mengeksploitasi lingkungan dan
 menginvestigasi kemungkinan-kemungkinan baru.
 3) Tanggap terhadap kebutuhan dari dalam, selalu proaktif, dan
 menghargai setiap usaha.
 4) Memiliki imajinasi yang tinggi dan memiliki pandangan jauh ke
 depan
 5) Memunculkan ide-ide gila yang memandang sesuatu yang tidak
 mungkin menjadi mungkin, memimpikan dan mengkhayalkan
 sesuatu yang besar.
 6) Berani mencoba dan menanggung kegagalan.
 7) Selalu mengubah lingkungan dan melakukan perjalanan untuk
 memperolah inspirasi yang segar.
 8) Memiliki ketertarikan kepada yang mengagumkan.32
 c. Megembangkan Daya Kreativitas
 1) Rajin membaca, memperhatikan orang dan barang, dan mencatat
 hal-hal baru
 2) Banyak berpikir dan mencari ide/gagasan baru.
 3) Memetik hikmah merantau, kunjungan, dan peninjauan di tempat
 lain.
 4) Rajin bertanya dan mengikuti diskusi, seminar, lokokarya atau
 pelatihan ilmiah
 5) Yakin bahwa apa yang ada di sekitar pasti ada gunanya
 32
 Suryana, Ekonomi Kreatif Ekonomi Baru mengubah ide dan menciptakan peluang
 (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 42.
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6) Berintuisi.33
 d. Langkah-langkah Proses Kreatif
 1) Persiapan. Persiapan menyangkut kesiapan untuk berpikir kreatif,
 dilakukan dalam bentuk pendidikan formal, pengalaman, magang,
 dan pengalaman belajar lainnya. Pelatihan merupakan landasan
 untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi.34
 2) Penyelidikan. Dalam penyelidikan diperlukan untuk dapat
 mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang masalah
 atau keputusan. Seseorang dapat mengembangkan pemahaman
 tentang masalah atau keputusan melalui penyelidikan. Untuk
 menciptakan konsep dan ide-ide baru tentang suatu bidang,
 seseorang pertama-tama harus mempelajari masalah dan
 memahami komponen-komponen dasarnya. Misalnya, seorang
 pedagang tidak bisa menghasilkan ide-ide baru jika ia tidak
 mengetahui konsep atau komponen dasar tentang perdagangan.
 3) Transformasi. Tahap transformasi menyangkut persamaan dan
 perbedaan pandangan di antara informasi yang terkumpul.
 Transformasi adalah mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
 yang ada tentang informasi yang terkumpul. Dalam tahap ini
 diperlukan dua tipe terakhir, yaitu berpikir konvergen dan
 divergen. Berpikir konvergen adalah kemampuan untuk melihat
 persamaan dan hubungan diantara beragam data dan kejadian.
 33
 Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis, 46 34
 Suryana, Kewirausahaan, 72
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Sementara itu, berpikir divergen adalah kemampuan melihat
 perbedaan antara data dan kejadian yang beranekaragam.
 4) Penetasan. Penetasan merupakan penyiapan pikiran bawah sadar
 untuk merenungkan informasi yang terkumpul. Pikiran bawah
 sadar memerlukan waktu untuk merefleksikan informasi.
 5) Penerangan. Penerangan akan muncul pada tahap penetasan, yaitu
 ketika terdapat pemecahan spontan yang menyebabkan adanya
 titik terang. Pada tahap ini, semua tahap sebelumnya muncul
 secara bersama dan menghasilkan ide-ide kreatif serta inovatif.35
 6) Pengujian. Pengujian menyangkut validasi keakuratan dan
 manfaat ide-ide yang muncul yang dapat dilakukan pada masa
 percobaan, proses simulasi, tes pemasaran, pembangunan proyek
 percobaan, pembangunan prototipe, dan aktivitas lain yang
 dirancang untuk membuktikan ide-ide baru yang akan
 diimplementasikan.
 7) Implementasi. Implementasi adalah transformasi ide-ide ke dalam
 praktik bisnis.
 e. Indikator Kreativitas
 1) Selalu ingin tahu
 2) Memiliki motivasi diri yang tinggi
 3) Penghibur, menyenangkan orang lain
 4) Berani menghadapi resiko
 35
 Ibid, 73
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5) Suka berkeliling atau berkelana.36
 Hasil berpikir kreatif adalah dalam bentuk sesuatu yang
 bersifat imajinasi, abstrak, dan obsesi; seperti gagasan, khayalan,
 mimpi-mimpi, dan ide-ide. Proses berpikir kreatif disebut kreativitas.
 Kreativitas merupakan tindakan yang menghasilkan sesuatu, dan
 merupakan kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya baru,
 lebih berkembang, memecahkan masalah, mendatangkan hasil yang
 lebih baik dan lebih banyak.37
 3. Efektivitas Praktik Kewirausahaan Berbasis Syariah
 a. Pengertian Efektivitas
 Kata efektivitas berasal dari kata efektif, termasuk adjectiva,
 yaitu kelas kata yang menjelaskan nomina atau pronomina yang
 bermakna 1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), 2)
 manjur atau mujarab (tentang obat), 3) dapat membawa hasil, berhasil
 guna (tentang usaha, tindakan), 4) mulai berlaku (tentang undang-
 undang peraturan).38
 Efektivitas organisasi merupakan suatu konsep menyeluruh
 yang menyertakan sejumlah konsep komponen. Konsep efektivitas
 organisasi tergantung pada teori sistem yaitu dimensi waktu yang juga
 penting . Dua kesimpulan utama dari teori sitem adalah :
 36
 Ibid, 81 37
 Suryana, Kewirausahaan, 76. 38
 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
 Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1997). 250.
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1) Kriteria efektivitas harus merefleksikan keseluruhan siklus input –
 prosesoutput, bukan hanya output.
 2) Kriteria efektivitas harus merefleksikan hubungan antara organisasi
 dan lingkungan luarnya.39
 b. Pengertian Praktik Kewirausahaan
 Praktik atau pratikum adalah strategi pembelajaran atau bentuk
 pengajaran yang digunakan untuk membelajarkan secara bersama-
 sama kemampuan psikomotorik (keterampilan), pengertian
 (pengetahuan) dan afektif (sikap) menggunakan sarana laboratorium. 40
 Praktik adalah melaksanakan sesuatu secara nyata seperti apa yang
 disebutkan oleh teori. Praktik yang dimaksud dalam hal ini adalah
 praktik yang berkenaan dengan kewirausahaan. 41
 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik
 kewirausahaan adalah kegiatan pembelajaran menjual barang-barang
 (produk) dengan menggunakan keterampilan, pengetahuan, dan sikap
 yang telah dipelajari guna menciptakan nilai tambah barang atau jasa.
 c. Tujuan Praktik Kewirausahaan
 Praktik kewirausahaan ini bukan hanya sekedar praktik biasa. Banyak
 manfaat yang diperoleh dengan adanya praktik kewirausahaan ini.
 Tentunya hal ini memiliki tujuan yang akan dicapai pada akhir
 39
 Yenny Verawati, “Analisis Efektivitas Keberlangsungan Modal Usaha Simpan Pinjam
 Perempuan PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan Mangwi Kabupaten Badung”, Tesis
 (Bali:Universitas Udayana Denpasar,2014), 43. 40
 M Zainudin, Pedoman Pembelajaran Praktikum di Laboratorium. (Yogyakarta:
 Salemba Empat, 2005), 43 41
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Universitas Machigan: 2009)
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pemberian praktik dan berharap bisa menjadi bekal yang sangat
 berguna bagi siswa baik sekarang ataupun untuk masa yang akan
 datang. 42
 Untuk membentuk minat berwirausaha dimulai dari tahapan
 pemahaman teori, studi kasus, motivasi, dan pemberian pengalaman.
 Dengan praktik kewirausahaan diharapkan nantinya akan tumbuh
 keterampilan yang cukup, dan diharapkan mempunyai keinginan dan
 tertarik untuk membuka usaha sendiri. Tujuan dari praktik ini adalah
 untuk memberikan pengalaman kepada siapa saja yang melakukan
 praktik kewirausahaan untuk menjalankan aktivitas bisnis di lingkup
 lokal maupun global.43
 d. Kewirausahaan Berbasis Syariah
 Kewirausahaan adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang
 pengembangan dan pembangunan semangat kreativitas serta berani
 menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi
 mewujudkan hasil karya tersebut. Keberanian mengambil resiko sudah
 menjadi milik seorang wirausahawan karena ia dituntut untuk berani
 dan siap jika usaha yang dilakukan tersebut belum memiliki nilai
 perhatian di pasar, dan ini harus dilihat sebagai bentuk proses menuju
 wirausahawan sejati. 44
 Islam sebagai agama yang sempurna memberikan tuntunan
 kepada umatnya, bagaimana cara mencari rejeki dan karunia Allah
 42
 Ibid: 45 43
 Ibid: 46 44
 Irham, Kewirausahaan,1
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untuk memenuhi kebutuhan hidup. Banyak cara yang bisa dilakukan
 dalam mencari rejeki, salah satunya adalah berwirausaha.
 Berwirausaha berarti bekerja secara mandiri, sungguh-sungguh tanpa
 banyak menggantungkan dari orang lain sehingga memperoleh hasil
 sesuai dengan yang diharapkan.45
 Rahasia keberhasilan Rasulullah dalam berdagang adalah jujur,
 professional, dan adil dalam mengadakan hubungan dagang dengan
 para pelanggan. Inilah dasar etika wirausaha yang diletakkan oleh
 Rasulullah kepada umatnya dan umat manusia di dunia. Dasar-dasar
 kewirausahaan yang demikian itulah yang menyebabkan pengaruh
 Islam berkembang pesat hingga ke pelosok dunia. Untuk itu, jika kaum
 Muslimin Indonesia ingin melakukan bisnis yang maju, maka etika,
 moral, dan jiwa kewirausahaan yang dicontohkan Rasul tersebut
 dipegang dan tepat untuk menjawab berbagai persoalan dan tantangan
 hidup di dunia.46
 Orang-orang yang mampu mengembangkan seluruh potensi yang
 dimilikinya sampai menghasilkan sebuah karya yang bermanfaat bagi
 orang lain serta terampil dalam mengerjakan sesuatu maka ia akan
 dicintai Allah. Orang yang berkarya dan terampil pada umumnya
 dimiliki oleh orang-orang yang mengembangkan kewirausahaan.
 Entrepreneur mempunyai kebiasaaan untuk selalu menciptakan
 sesuatu yang baru, Kreatif, dan inovatif. Entrepreneur menjadikan
 45
 Cholil Uman dan Taudlikhul Afkar, Modul Kewirausahaan (Surabaya: IAIN Sunan
 Ampel Press, 2011), 42. 46
 Ibid, 55
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pekerjaan atau bekerja sebagai amanat sehingga tidak pernah berhenti
 untuk berkreasi sebelum berhasil dan apa yang dihasilkan dapat
 bermanfaat bagi orang lain, di samping bermanfaat bagi diri sendiri.47
 Pentingnya berwirausaha bagi seorang Muslim adalah munculnya
 kemandirian, etos kerja tinggi, pemanfaatan waktu dan pengembangan
 potensi diri, sehingga tiada satupun yang tersia-siakan. Berwirausaha
 merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah, dengan berwirausaha
 seluruh karunia Allah yang berupa kekayaan alam dapat digali dan
 dikembangkan karena hanya orang-orang yang berwirausaha atau
 entrepreneur yang mempunyai jiwa pengembang.48
 Apabila entrepreneurship dikaitkan dengan ajaran Islam
 setidaknya ada dua ajaran Islam yaitu ibadah atau syariah dan akhlak.
 Dalam ibadah atau syariah salah satu materi yang dibicarakan adalah
 muamalah hubungan antar sesama manusia dalam rangka memenuhi
 kebutuhan hidupnya. Dalam muamalah tersebut terdapat jual beli,
 sewa menyewa, pinjam meminjam, kerjasama di bidang ekonomi dan
 sebagainya. Semua itu dalam muamalah ada hubungannya dengan
 entrepreneurship.
 Entrepreneurship atau kewirausahaan juga ada hubungannya
 dengan akhlak. Akhlak meliputi akhlaq kepada Allah, akhlaq kepada
 manusia, dan akhlak kepada lingkungan alam. Akhlak sendiri ada dua
 yaitu akhlak baik dan buruk. Untuk akhlak terpuji (dalam hal
 47
 Sonny Sumarsono, Kewirausahaan. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 36. 48
 Lili Badri dan Muhammad Zen, Zakat & Wirausaha (Jakarta: CV. Pustaka Amri,
 2005), 43.
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kewirausahaan) adalah di antaranya kreatif, produktif, inovatif. Ketiga
 hal tersebut merupakan jiwa dan roh entrepreneurship atau
 kewirausahaan. Artinya seorang Entrepreneur atau wirausahawan yang
 sukses pasti mempunyai tiga sifat dan sikap tersebut. Dengan
 demikian, jelaslah bahwa Entrepreneurship mempunyai kedudukan
 yang penting dalam Islam.49
 Model pengembangan budaya kewirausahaan berbasis syariah
 dapat dilakukan dengan cara:
 1) model pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan dengan
 memadukan pendidikan pesantren dan pelatihan pengembangan
 dan wirausaha mandiri.
 2) Santri dilibatkan dalam kegiatan magang di unit usaha milik
 pesantren. Dalam pengembangan kewirausahaan tentunya
 ditunjang dengan pendidikan dan pelatihan secara implikatif guna
 merangsang jiwa Entrepreneur dan spirit wirausaha.
 Kegiatan kewirausahaan para santri sangat berbeda dengan komponen
 masyarakat lainnya, karena mereka menjadikan agama sebagai
 landasan kerja. Dengan demikian, wirausahawan santri akan memiliki
 sifat yang mendorong pribadi-pribadi yang jujur, amanah, kreatif, dan
 handal dalam menjalankan usahanya.50
 Untuk mencapai tujuan tersebut, dibuatlah suatu program
 pendidikan dan pelatihan sebagai usaha dalam membentuk generasi
 49
 Cholil Uman dan Taudlikhul Afkar, Modul Kewirausahaan , 44-45 50
 Noor ahmady, Executive Summary: Pesantren dan Kewirausahaan, (2013), 7.
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muda yang berakhlakul karimah dan mempunyai kemampuan
 berwirausaha. Karena, dalam menghadapi derasnya laju kemajuan,
 baik itu kemajuan teknologi, ekonomi dan bisnis, tentunya dibutuhkan
 sutu keahlian yang praktis dalam menghadapinya. Model pendidikan
 dan pelatihan ini diharapkan mampu menumbuhkan jiwa entrepreneur
 bagi seorang muslim, sehingga ia mampu hidup tanpa tergantung pada
 orang lain. Minimal ia dapat hidup mandiri dan tidak menjadi beban
 siapapun dan kehadirannya akan menjadi manfaat bagi umat, demi
 tegaknya syiar Islam yang kokoh, baik itu akhlaknya, pondasi iman
 yang kuat, dan yang tidak kalah penting, yaitu kekuatan dibidang
 ekonomi dan kemandirian yang nyata.51
 e. Sifat-sifat Wirausaha Muslim
 Keberhasilan seorang wirausaha muslim bersifat independen.
 Artinya keunggulannya bersifat pada integritas pribadinya, bukan dari
 luar dirinya. Hal ini selain menimbulkan kehandalan menghadapi
 tantangan, juga untuk menghindari praktik-praktik negatif yang
 bertentangan dengan peraturan agama.
 Integritas wirausahawan muslim tersebut terlihat dalam sifat-
 sifatnya, antara lain:
 a. taqwa, tawakal, zikir, dan bersyukur.
 b. Motivasinya bersifat vertikal dan horizontal.
 c. Niat suci dan ibadah.
 51
 Ibid, 3
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d. Memandang status dan profesi sebagai amanah.
 e. Selalu berusaha meningkatkan ilmu dan keterampilan.
 f. Memiliki komitmen pada pemberdayaan.
 g. Menunaikan zakat, infaq, shodaqoh.52
 f. Indikator Efektivitas Praktik Kewirausahaan Berbasis Syariah.53
 1) memiliki kebebasan untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki.
 Banyak wirausaha yang berhasil mengelola usahanya karena
 menjadikan keterampilan/hobinya menjadi pekerjaannya.
 2) Memiliki peluang untuk berperan bagi masyarakat. Dengan
 berwirausaha kita memiliki kesempatan untuk berperan bagi
 masyarakat dengan menciptakan produk yang dibutuhkan
 masyarakat.
 3) Dapat menjadi motivasi tersendiri untuk memulai berwirausaha.
 Kesuksesan dan ketidaksuksesan seseorang dalam karier sangat
 bergantung pada motivasi untuk menjalankan kariernya.
 4. Keterkaitan antara Kreativitas, Praktik Kewirausahaan Berbasis
 Syariah, dan Jiwa Entrepreneurship santri.
 a. Keterkaitan antara kreativitas dan jiwa entrepreneurship santri
 Dalam memulai wirausaha, kreativitas adalah hal yang perlu
 dimiliki dan dikembangkan dalam diri wirausaha demi perkembangan
 dan kesuksesan sebuah usaha. Kreativitas adalah inti
 dari kewirausahaan. Kreativitas dapat dipandang sebagai
 52
 Lantip Susilawati, Bisnis Kewirausahaan, 130. 53
 Rusdiana. Kewirausahaan Teori dan Praktik. (Bandung: CV Pusaka Setia, 2014), 35
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kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk
 menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan peluang.54
 Pengembangan usaha membutuhkan kemampuan kreativitas
 untuk menghadapi tantangan dalam usaha, khususnya untuk
 menemukan produk dan layanan yang unggul. Banyak produk dan
 layanan yang dihasilkan oleh pebisnis sukses merupakan hasil
 kreativitas yang dikembangkan dalam usaha.55
 Oleh karena itu,
 untuk menjadi wirausaha yang unggul diperlukan kemampuan
 melakukan inovasi dan kreativitas. Dapat disimpulkan bahwasannya
 dengan mengasah kreativitas dalam diri, maka dapat menumbuhkan
 jiwa kewirausahaan (entrepreneurship).
 b. Keterkaitan antara efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
 syariah dan jiwa entrepreneurship santri.
 Dalam melakukan praktik kewirausahaan santri mendapatkan
 pengalaman langsung berupa: (1) siswa melakukan observasi pasar
 untuk mengetahui apa kebutuhan konsumen terhadap barang keperluan
 sehari-hari. (2) berdasarkan observasi pasar, santri dapat
 menginventarisir kebutuhan barang yang harus disediakan untuk
 memenui kebutuhan konsumen. (3) santri menyediakan barang di
 koperasi sesuai kebutuhan yang diperlukan konsumen. (4) santri
 menjual barang langsung ke konsumen dengan harga yang ditetapkan
 sendiri oleh santri. (5) santri dapat melakukan pembukuan terhadap
 54
 Suryana, Kewirausahaan, 68. 55
 Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta,2016),13
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transaksi yang dilakukan. (6) siswa dapat mengelola keuangan dan
 keuntungan yang diperoleh.56
 Ciri dan sifat seorang wirausahawan yang memiliki jiwa
 entrepreneurship adalah: (1) percaya diri, yaitu mempunyai keyakinan,
 kemandirian, individualitas, dan optimisme. (2) berorientasi pada tugas
 dan hasil, dengan senantiasa berorientasi pada laba, memiliki
 ketekunan dan ketabahan, memiliki tekad yang kuat, suka bekerja
 keras, berorientasi pada prestasi, energik dan memiliki inisiatif. (3)
 pengambil resiko dan suka pada tantangan. (4) kepemimpinan,
 bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat bergaul dengan orang lain
 dan suka terhadap saran dan kritik yang membangun. (5) keorisinilan,
 memiliki inovasi dan kreativitas tinggi, fleksibel, serba bisa, dan
 memiliki jaringan bisnis yang luas. (6) berorientasi ke masa depan,
 memiliki persepsi dan cara pandang berorientasi pada masa depan. (7)
 jujur dan tekun, memiliki keyakinan bahwa hidup itu sama dengan
 kerja.57
 Jika dilihat dari kesempatan yang diterima santri dalam
 melakukan praktik kewirausahaan, maka dapat disimpulkan bahwa
 efektivitas praktik kewirausahaan dapat menumbukan dan
 meningkatkan jiwa kewirausahaan (entreprenership). Praktik
 kewirausahaan disini terfokuskan pada praktik kewirausahaan yang
 56
 Emilda jusmin. “Kegiatan Praktik kewirausahaan di unit sekolah dan pembelajaran
 terhadap kesiapan berwirausaha siswa,” jurnal pendidikan tekhnologi dan kejuruan, Vol 21 no 1
 Mei 2012. 48 57
 Ibid, 51
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telah diteladankan oleh Rasululloh, atau bisa disebut kewirausahaan
 berbasis syariah.58
 c. Keterkaitan antara kreativitas, efektivitas praktik kewirausahaan
 berbasis syariah dan jiwa entrepreneurship santri.
 Kreativitas merupakan ciri dari kewirausahaan. Untuk itu,
 kreativitas merupakan hal yang harus dimiliki dalam melakukan
 efektivitas praktik kewirausahaan. Melihat pengalaman yang didapat
 dari efektivitas praktik kewirusahaan maka efektifitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah juga dapat menumbuhkan jiwa
 entrepreneurship santri.
 Dari paparan di atas, dapat disimpulan bahwa keterkaitan
 antara kreativitas, efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah
 dan jiwa entrepreneurship yaitu ketika kreativitas dalam diri seseorang
 terus diasah, dan efektivitas praktik kewirausahaan dilakukan secara
 terus menerus maka jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) seseorang
 akan tumbuh.
 B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
 Di samping menggunakan buku-buku yang relevan, peneliti juga
 melihat hasil penelitian terdahulu agar nantinya tidak terjadi kesamaan dari
 hasil kajian penelitian terdahulu.
 58
 Ibid, 53
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Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Fauzan Yuliarto,
 (13083241065, Universitas Negeri Yogyakarta) dengan judul “Pengaruh
 Pembelajaran Kewirausahaan dan Praktik Kewirausahaan Terhadap Minat
 Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten”, 2017, dengan
 analisis kuantitatif. Penelitian ini memberikan hasil penelitian bahwa terdapat
 pengaruh yang positif dan signifikan antara pembelajaran kewirausahaan,
 praktik kewirausahaan terhadap minat berwirausaha di SMK Negeri 1 Klaten
 dengan koefisien korelasi (Ry(1,2)) sebesar 0,683; koefisien determinasi
 R2y(1,2)=0,456, Fhitung sebesar 45,891 > Ftabel 3,08 dengan nilai
 signifikansi 0,000 < 0,05 dan persamaan garis regresi ganda
 Y=0,259X1+0,791X2+23,398. Perbedaan dengan penelitian terdahulu
 terfokus pada variabel dependen dan independennya, variabel yang sama yaitu
 variabel X2 yaitu praktik kewirausahaan.
 Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Farah Nurikasari, (110401020306,
 Universitas Kanjuruhan Malang) “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan
 Kreativitas dan Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha pada
 Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Kanjuruhan Malang”, 2016, di
 Universitas Kanjuruhan Malang. Hasil Skripsi ini menyatakan terdapat
 pengaruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan, Kreativitas dan
 motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha dengan tingkat signifikan
 0,001 pada mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Kanjuruhan Malang.
 Perbedaan dengan penelitian terdahulu terfokus pada variabel dependen dan
 independennya, variabel yang sama yaitu variabel X yaitu kreativitas.
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Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nasrullah, (12130137,
 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim) “Pengaruh Jiwa
 Kewirausahaan dan Latar Belakang Orang Tua Terhadap Minat
 Berwirausaha Siswa SMK An Nur Balulawang Malang”, 2016. Kesimpulan
 dalam skripsi ini yaitu jiwa kewirausahaan dan latar belakang orang tua
 berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha siswa SMK An Nur
 Balulawang Malang dibuktikan dengan uji f pada penelitian. Perbedaan
 dengan penelitian terdahulu terfokus pada variabel dependen dan
 independennya.
 C. Kerangka Berfikir
 Kerangka berfikir merupakan model konseptual bagaimana teori
 berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
 yang penting. Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan di atas, maka
 dihasilkan kerangka berfikir yang berupa kerangka asosiatif:
 Variabel X1 : Kreativitas
 Variabel X2 : Efektivitas Praktik Kewirausahaan Berbasis Syariah
 Variabel Y : Jiwa Entrepreneurship Santri
 Berdasarkan landasan teori dan telaah pustaka di atas, dapat diajukan
 kerangka berpikir penelitian sebagai berikut:
 1. Jika Kreativitas Santri baik, maka jiwa entrepreneurship Santri akan
 tumbuh.
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2. Jika Kreativitas Santri kurang baik, maka jiwa entrepreneurship santri
 juga akan lemah.
 3. Jika Praktik kewirausahaan berbasis syariah dilakukan oleh santri secara
 baik, maka jiwa entrepreneurship akan tumbuh.
 4. Jika Praktik kewirausahaan berbasis syariah dilakukan oleh santri secara
 kurang baik, maka jiwa entrepreneurship santri juga akan lemah.
 D. Pengajuan Hipotesis
 Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
 permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 59
 Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
 penelitian ini adalah:
 Ha 1 : Ada pengaruh kreativitas terhadap jiwa entrepreneurship santri di
 Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo.
 Ha 2 : Ada pengaruh praktik kewirausahaan berbasis syariah terhadap
 jiwa entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah
 Mangunsuman Siman Ponorogo.
 Ha 3 : Ada pengaruh kreativitas dan praktik kewirausahaan berbasis
 syariah terhadap jiwa entrepreneurship santri di Pondok Pesantren
 Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo.
 59
 I Made Putrawan, Pengujian Hipotesis dalam Penelitian-penelitian Sosial (t.k.: Rineka
 Cipta, 1990),1
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BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Rancangan Penelitian
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang datanya
 berupa angka-angka. Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul
 menggunakan analisis regresi. Regresi digunakan ketika periset ingin
 memprediksi hasil atas variabel-variabel tertentu dengan menggunakan
 variabel lain. Dalam bentuknya yang paling sederhana yang hanya melibatkan
 dua buah variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat
 (dependen). Analisis regresi mengindikasikan kepentingan relatif satu atau
 lebih variabel dalam memprediksi variabel lainnya.60
 Dalam rancangan penelitian ini, penulis menggunakan tiga variabel
 yaitu satu variabel dependen (variabel terikat) dengan dua variabel
 independen (variabel bebas). Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
 sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
 sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
 kesimpulannya.61
 60
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
 2014), 179. 61
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
 (Bandung: Alfabeta, 2006), 60.
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
 Variabel dalam penelitian ini yaitu:
 1. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang
 mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
 variabel dependen (terikat).62
 Dalam penelitian ini, variabel independen
 ada dua yaitu kreativitas (x1) dan efektivitas praktik kewirausahaan
 berbasis syariah (x2). Kreativitas adalah kemampuan untuk
 mengembangkan gagasan-gagasan baru dan untuk menemukan cara-cara
 baru dalam melihat masalah dan peluang. Untuk menghasilkan kebaruan,
 perbedaan, kegunaan, dan kemudahan, kewirausahawan selalu berpikir,
 merenung, mengkhayal, sehingga melahirkan ide-ide, dan gagasan-
 gagasan baru, misalnya ide-ide bagaimana membuat barang baru dan
 berbeda, bagaimana menambah kegunaan suatu barang dan jasa baru,
 bagaimana menambah manfaat terhadap suatu barang dan jasa baru,
 bagaimana menambah kemudahan-kemudahan baru terhadap barang-
 barang dan jasa-jasa yang sudah ada sehingga penambahan kegunaan,
 kemudahan, dan kebaruan tersebut untuk memunculkan nilai tambah
 baru.
 Efektivitas Praktik kewirausahaan berbasis syariah adalah
 melaksanakan sesuatu secara nyata. Praktik yang dimaksud dalam hal ini
 adalah praktik yang berkenaan dengan kewirausahaan. Dan
 kewirausahaan berbasis syariah yaitu kewirausahaan seperti yang
 62
 Ibid.,61.

Page 43
						

diajarkan oleh nabi Muhammad Saw. yaitu terpercaya, jujur, adil, dan
 tidak pernah membuat pelanggan kecewa
 2. Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi
 atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.63
 Dalam
 penelitian ini, variabel dependennya adalah jiwa entrepreneurship santri
 (y). Yang dimaksud jiwa entrepreneurship santri adalah orang yang
 berjiwa berani mengambil resiko untuk usaha dalam berbagai
 kesempatan. Peran santri pun dalam pembangunan ekonomi sangat besar,
 berbekal jiwa kemandirian yang telah mereka dapatkan di pondok
 pesantren mengarahkan santrinya untuk menjadi seorang wirausaha yang
 berjiwa entrepreneur yang dapat menciptakan dan mengembangkan
 ekonomi di lingkungan masyarakat.
 Hubungan antar keduanya dapat digambarkan dengan skema gambar 3.1.
 Gambar 3.1 Skema Hubungan Antar Variabel
 Lebih lanjut, definisi operasional masing-masing variabel ini
 dapat dijelaskan pada tabel 3.1.
 Tabel 3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
 63
 Ibid.
 X1 = Kreativitas
 X2 = Efektivitas Praktik
 Kewirausahaan Berbasis
 Syariah
 Berbasis Syariah
 Y = Jiwa Entrepreneurship
 Santri
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Variabel Definisi Operasional Scaling
 Kreativitas
 Kreativitas adalah kemampuan untuk
 melakukan pemikiran yang baru dan
 berbeda.
 Ordinal
 Efektivitas
 Praktik
 Kewirausahaa
 n berbasis
 Syariah
 Efektivitas Praktik kewirausahaan adalah
 kegiatan menjual barang atau produk
 dengan menggunakan ketrampilan,
 pengetahuan dan sikap yang telah
 dipelajari sebelumnya secara bersamaan
 dalam rangka proses berwirausaha.64
 Kewirausaan berbasis syariah yaitu
 wirausaha yang diajarkan oleh Rasululloh,
 yaitu adanya unsur kejujuran.
 Ordinal
 Jiwa
 Entrepreneur
 ship Santri
 Jiwa sendiri memiliki arti semangat, spirit,
 nyawa, watak. Secara sederhana, arti
 wirausaha (Entrepreneur) adalah orang
 yang berjiwa berani mengambil resiko
 untuk usaha dalam berbagai kesempatan.
 Praktik kewirausahaan diharapkan mampu
 menumbuhkan jiwa Entrepreneurship
 santri.
 Ordinal
 C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
 1. Populasi
 Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam
 suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan, jadi populasi
 berhubungan dengan data, bukan manusianya.65
 Sedangkan menurut
 Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
 atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
 64
 Leonardus Saiman. Kewirausahaan Teori, Praktik,,27. 65
 S.Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 118.
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
 kesimpulannya.66
 Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan
 objek penelitian yang tediri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
 tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai
 sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu
 penelitian.67
 Populasi berarti seluruh objek yang akan diteliti dengan
 jumlah populasi yang besar. Dalam penelitian ini populasinya adalah
 seluruh santri di pondok pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman
 Ponorogo yang berjumlah 99 santri putri dan 58 santri putra jadi jumlah
 seluruhnya adalah 157 santri.
 2. Sampel
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk
 menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan
 adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku
 bagi populasi.68
 3. Teknik Sampling
 Adapun untuk teknik pengambilan sampel menurut Slovin
 sebagaimana dikutip Danang Sunyoto dapat dilakukan dengan rumus
 sebagai berikut:
 66
 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
 2013), 80. 67
 S.Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, 118. 68
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
 Cipta, 1998), 117.
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( )
 ( )
 ( )
 = 62 responden
 D. Jenis dan Sumber Data
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data asli yang
 dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya
 secara khusus. Dikatakan data primer, karena dalam penelitian ini data yang
 dibutuhkan yakni berupa tanggapan responden terhadap jiwa
 entrepreneurship baik kreativitas maupun efektivitas praktik kewirausahaan
 berbasis syariah, sehingga peneliti harus melakukan pengumpulan sendiri
 berdasarkan kebutuhan peneliti. Dalam penelitian ini data primer diperoleh
 dari santri yang menjadi sampel dalam penelitian ini yang selanjutnya disebut
 responden.
 E. Metode Pengumpulan Data
 Instrumen Pengumpulan Data
 Dalam penelitian ini lembaga yang dijadikan untuk mengukur
 kevaliditan instrumen adalah Pondok Pesantren Durisawo. Peneliti memilih
 lembaga ini dikarenakan lembaga tersebut mempunyai kriteria yang sama
 dengan permasalahan yang ada di lembaga penelitian yang peneliti tuju, yakni
 Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo.
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Jumlah responden yang digunakan untuk menguji validitas ini adalah
 30 responden. Peneliti mengambil 30 responden dikarenakan menurut
 Sambas Ali banyaknya responden untuk uji coba instrumen, sejauh ini belum
 ada ketentuan yang mensyaratkannya, namun demikian disarankan sekitar 20-
 30 orang responden.69
 Dalam hal ini peneliti lebih memilih untuk mengujikan
 ke 30 responden dikarenakan untuk lebih berhati-hati.
 Tabel 3.2
 Instrumen Pengumpulan Data
 Variabel
 Penelitian Indikator
 No butir soal
 sebelum diuji
 validitas
 No butir soal
 sesudah diuji
 validitas
 Variabel
 Independen (X1):
 1. Kreativitas
 1. Selalu ingin tahu
 2. Memiliki motivasi
 diri yang tinggi
 3. Memiliki visi
 kedepan
 4. Penghibur,
 menyenangkan
 orang lain
 5. Berani
 menghadapi resiko
 1,2,3,4,5
 6,7,8
 9,10,11,12
 13,14
 15,16
 2,4
 6,7,8
 9,10,11,12
 13,14
 15,16
 69
 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
 dalam Penelitian (Dilengkapi Aplikasi Program SPSS), 31.
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(X2):
 2. Efektivitas
 Praktik
 Kewirausaha
 an Berbasis
 Syariah
 1. Memiliki kebebasan
 untuk
 mengaktualisasi
 potensi yang
 dimiliki.
 2. Memiliki peluang
 untuk berperan bagi
 masyarakat.
 3. Dapat menjadi
 motivasi tersendiri
 untuk memulai
 berwirausaha.
 4. Dapat meneladani
 kewirausahaan yang
 dicontohkan
 Rasululloh
 1,2,3
 4,5,6,7,8,
 9,10,11
 12,13,14,15
 1,2,3
 4,8
 9,10
 12,13,15
 Variabel
 Dependen (Y):
 Jiwa
 Entrepreneurship
 Santri
 1. Disiplin
 2. Kerja keras
 3. Jujur
 4. Tekun
 5. Berani mengambil
 resiko
 6. Jeli
 1,2,3
 4,5,6
 7,8
 9,10
 11,12,13,14
 15,16
 1,2,3
 4,5,6
 7,8
 9,10
 11,13,14
 15,16
 Dalam rangka memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian
 ini, maka peneliti menggunakan metode/teknik sebagai berikut:
 1. Teknik Angket
 Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
 cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
 responden untuk dijawabnya.70
 Dalam penelitian ini, angket yang berupa
 pernyataan digunakan untuk memperoleh data mengenai kreativitas dan
 efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah, dan jiwa
 entrepreneurship santri di pondok pesantren Al Barokah. Adapun
 70
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
 R&D, 199.
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pelaksanaannya, angket diberikan kepada santri agar mereka mengisi
 sesuai dengan keadaaan yang sebenarnya. Santri diberi arahan atau
 dijelaskan cara mengisi angket tersebut, peserta didik diberi tahu angket
 ini tidak berpengaruh terhadap proses belajar mengajar di pondok
 pesantren. Setiap responden diharuskan untuk mengisi angket yang telah
 diberikan.
 Skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert
 digunakan untuk mengukur sikap dalam suatu penelitian. Yang dimaksud
 dengan sikap menurut Thurstone ialah “1) pengaruh atau penolakan, 2)
 penilaian, 3) suka atau tidak suka, 4) kepositifan atau kenegatifan terhadap
 suatu obyek psikologis”. Untuk melakukan kuantifikasi maka diberi
 angka-angka sebagai simbol agar dapat dilakukan perhitungan. Umumnya
 pemberian kode angkanya sbb:, tidak pernah diberi angka 1, kadang-
 kadang diberi angka 2, sering diberi angka 3, dan selalu diberi angka 4.71
 Dengan menggunakan gradasi, variabel yang akan diukur
 dijabarkan menjadi indikator variabel. Artinya, indikator-indikator yang
 terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang
 berupa pernyataan-pernyataan yang perlu dijawab oleh responden, dan
 yang menjadi responden adalah santri Pondok Pesantren Al Barokah
 Mangunsuman Siman Ponorogo. Setiap jawaban dihubungkan dengan
 bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan
 penilaian sebagai berikut:
 71
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
 Ilmu, 2006), 96.
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Tabel 3.3 Penyekoran
 Skor
 Pernyataan Selalu
 (SL)
 Sering
 (SR)
 Kadang-
 kadang
 (KD)
 Tidak Pernah
 (TP)
 Positif (+) 4 3 2 1
 Negatif (-) 1 2 3 4
 2. Observasi
 Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
 dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta
 pencatatan secara sistematis. Menurut Kartono pengertian observasi ialah
 studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-
 gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.72
 Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini adalah dengan cara
 observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
 obyek yang diteliti secara langsung (tanpa perantara).
 F. Metode Pengolahan dan Analisis Data
 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
 data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul yang digunakan
 untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji
 hipotesis yang diajukan.73
 Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
 statistik inferensial parametris, di mana teknik statistik yang digunakan untuk
 menguji parameter populasi melalui data sampel dan hasilnya diberlakukan
 72
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta : Bumi
 Aksara, 2015), 143. 73
 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
 2013), 147.
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untuk populasi.74
 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dua langkah teknik
 analisis data, yakni analisis data prapenelitian dan analisis data penelitian.
 1. Prasyarat
 a. Uji Validitas Data
 Validitas merupakan ukuran yang benar-benar mengukur apa
 yang akan diukur, dapat dikatakan semakin tinggi validitas suatu alat
 ukur tes, maka tes tersebut semakin mengenai pada sasarannya, atau
 semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur. Adapun cara
 menghitungnya yaitu dengan menggunakan rumus korelasi product
 moment. Langkah-langkah menghitungnya adalah sebagai berikut:75
 1) Menyiapkan tabel analisis item seluruh soal
 2) Menyiapkan tabel analisis item setiap soal
 3) Memasukkan ke dalam rumus product moment:
 ( ) ( )( )
 √( ( ) )( ( ) )
 Keterangan:
 rxy : angka indeks korelasi product moment
 ƩX : jumlah seluruh nilai X
 ƩY : jumlah seluruh nilai Y
 ƩXY : jumlah hasil perkalian antara nilai X dan Y
 N : jumlah data
 74
 Ibid, 148-149. 75
 Retno Widyaningrum, Statistika (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), 107.
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4) Menginterpretasikan nilai r hitung dengan tabel nilai r tabel, apabila rxy
 ≥ r tabel maka item kuesioner tersebut valid. Dan apabila rxy < r tabel,
 maka item kuesioner tersebut tidak valid.
 Dalam penghitungan validitas pada penelitian ini, r tabel
 ditentukan dengan mencari terlebih dahulu nilai db, yakni db = n-2.
 Kemudian nilai db dikonsultasikan pada tabel nilai koefisien korelasi
 “r” product moment dari Pearson76
 . Nilai rtabel pada taraf signifikansi
 5% diperoleh sebesar 0,361 dengan db=28. Dalam penghitungannya,
 peneliti melihat tabel product moment sebagai alat bantu penghitungan
 validitas data instrumen.
 Jika korelasi pada setiap faktor tersebut positif dan besarnya
 0,361 (rtabel) ke atas, maka faktor tersebut contruct yang kuat. Jika
 korelasi di bawah 0,361 (r tabel) maka dapat disimpulkan jika butir
 instrumen tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
 Sehingga, butir instrumen dikatakan valid apabila (rhitung) besarnya
 lebih dari 0,361. Interpretasi hasil uji validitas data dapat ditentukan
 berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi menurut Arikunto.
 Uji validitas ini dilaksanakan di Pondok Pesantren
 Durisawo. Peneliti melakukan uji coba di pondok tersebut karena
 Pondok Pesantren Durisawo ada kesamaan dalam melakukan praktik
 kewirausahaan berbasis syariah dengan Pondok Pesantren Al Barokah
 yakni dengan prinsip kejujuran. Penghitungan uji validitas instrumen
 76
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
 2012), 333.
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yang digunakan peneliti terdapat pada lampiran 2 dan 3. Adapun hasil
 dari penghitungan tersebut dapat disimpulkan dalam tabel rekapitulasi
 di bawah ini:
 Tabel 3.4
 Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen
 Penelitian Kreativitas
 Variabel No “r” hitung “r” tabel Keterangan
 Kreativitas 1 0,296 0.361 Tidak Valid
 2 0,565 0.361 Valid
 3 -0,380 0.361 Tidak Valid
 4 0,517 0.361 Valid
 5 0,004 0.361 Tidak Valid
 6 0,508 0.361 Valid
 7 0,559 0.361 Valid
 8 0,669 0.361 Valid
 9 0,707 0.361 Valid
 10 0,460 0.361 Valid
 11 0,468 0.361 Valid
 12 0,459 0.361 Valid
 13 0,487 0.361 Valid
 14 0,651 0.361 Valid
 15 0,470 0.361 Valid
 16 0,524 0.361 Valid
 Tabel 3.5
 Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen
 Efektivitas Praktik Kewirausahaan Berbasis Syariah.
 Variabel No “r” hitung “r” table Keterangan
 Efektivitas
 Praktik
 Kewirausahaan
 Berbasis
 Syariah
 1 0,644 0.361 Valid
 2 0,433 0.361 Valid
 3 0,482 0.361 Valid
 4 0,559 0.361 Valid
 5 0,194 0.361 Tidak Valid
 6 0,164 0.361 Tidak Valid
 7 0,077 0.361 Tidak Valid
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8 0,402 0.361 Valid
 9 0,673 0.361 Valid
 10 0,374 0.361 Valid
 11 0,025 0.361 Tidak Valid
 12 0,462 0.361 Valid
 13 0,549 0.361 Valid
 14 0,324 0.361 Tidak Valid
 15 0,615 0.361 Valid
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Tabel 3.6
 Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen
 Jiwa Entrepreneurship Santri.
 Variabel No “r” hitung “r” table Keterangan
 Jiwa
 Entrepreneurshi
 p
 Santri
 1 0,382 0.361 Valid
 2 0,602 0.361 Valid
 3 0,368 0.361 Valid
 4 0,485 0.361 Valid
 5 0,523 0.361 Valid
 6 0,457 0.361 Valid
 7 0,364 0.361 Valid
 8 0,535 0.361 Valid
 9 0,518 0.361 Valid
 10 0,606 0.361 Valid
 11 0,553 0.361 Valid
 12 0,175 0.361 Tidak Valid
 13 0,528 0.361 Valid
 14 0,525 0.361 Valid
 15 0,570 0.361 Valid
 16 0,640 0.361 Valid
 Dalam uji validitas instrumen, butir soal kreativitas, peneliti
 mengambil sampel sebanyak 30 responden yang tersebar di Pondok
 Pesantren Durisawo. Hasil perhitungan validitas instrumen dari 16
 item soal kreativitas, 13 soal dinyatakan valid yakni item soal nomor 2,
 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 Adapun untuk skor jawaban
 angket untuk uji validitas kreativitas dapat dilihat pada lampiran 2.
 Pada butir soal indikator kreativitas terdapat 3 butir soal yang
 tidak valid, yakni butir soal nomor 1, 3, 5. Karena tidak valid, maka
 butir soal tersebut dibuang dan tidak digunakan dalam penelitian.
 Pada hasil penghitungan uji validitas instrument soal efektivitas
 praktik kewirausahaan berbasis syariah sebanyak 15 item soal dan 10
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soal dinyatakan valid yakni item soal nomor 1, 2, 3, 4, 8, 9, 10, 12, 13,
 15, dan untuk mengetahui skor jawaban angket uji validitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah dapat dilihat pada lampiran 3.
 Pada butir soal indikator praktik kewirausahaan berbasis
 syariah terdapat 5 butir soal yang tidak valid, yakni butir soal nomor 5,
 6, 7,11, 14, karena tidak valid, maka butir soal tersebut dibuang dan
 tidak digunakan dalam penelitian.
 Pada hasil penghitungan uji validitas instrument soal jiwa
 entrepreneurship santri sebanyak 16 item soal dan 15 soal dinyatakan
 valid yakni item soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15,
 16 dan untuk mengetahui skor jawaban angket uji validitas jiwa
 entrepreneurship santri dapat dilihat pada lampiran 3.
 Pada butir soal indikator jiwa entrepreneurship terdapat 1 butir
 soal yang tidak valid, yakni butir soal nomor 12, karena tidak valid,
 maka butir soal tersebut dibuang dan tidak digunakan dalam penelitian.
 b. Uji Reliabilitas Data
 Reliabilitas artinya adalah tingkat kepercayaan hasil suatu
 pengukuran. Pengukuran yang mempunyai reliabilitas tinggi, yaitu
 pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya
 (reliabel).77
 Selain kevalidan kuesioner, suatu butir juga harus bisa
 dikatakan realibel (andal/konsistensi), yakni jika jawaban seseorang
 77
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
 100.
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terhadap butir pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
 waktu. Dengan uji reliabilitas, suatu kuesioner dapat diketahui
 kelayakannya. Suatu kuesioner dikatakan reliabilitas jika cronbach’s
 alpha > 0,60 dan dikatakan tidak realibel jika cronbach’s alpha < 0,60.
 Rumus uji reliabitas menggunakan rumus Alpha adalah sebagai
 berikut.19 = 𝑘𝑘−1 1− 𝑎𝑏2𝑎𝑏2 Dengan menggunakan aplikasi IBM
 SPSS Statistics Ver. 16, diperoleh rangkuman hasil uji reliabilitas
 untuk masing-masing variabel sebagaimana tabel 3.7.
 Tabel 3.7
 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
 Variabel Cronbach’s
 Alpha Batas Realibel Keterangan
 Kreativitas X1 0,714 0,60 Realibel
 Praktik
 Kewirausahaan
 Berbasis Syariah
 X2
 0,686
 0,60
 Realibel
 Jiwa
 Entrepreneurship
 Santri X3
 0,727
 0,60
 Realibel
 Dari Tabel 3.5 dapat kita ketahui bahwa masing-masing
 variabel instrumen memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 sehingga
 dapat dikatakan bahwa seluruh variabel instrumen penelitian ini
 realibel.
 Setelah masing-masing instrumen diuji validitas dan
 reliabilitas, butir-butir soal pada masing-masing variabel kemudian
 dilakukan perbaikan hingga menjadi butir-butir soal instrumen yang
 valid dan reliabel yang kemudian digunakan dalam pengumpulan data
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dalam penelitian. Adapun angket butir pernyataan yang sudah valid
 dan reliabel dapat dilihat pada lampiran 6.
 2. Uji Asumsi Klasik
 a. Uji Normalitas
 Sebelum melakukan analisis data tentang pengaruh kreativitas
 dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah terhadap jiwa
 entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah
 Mangunsuman Siman Ponorogo, peneliti melakukan uji normalitas.
 Pengujian normalitas dilakukan untuk mengatahui normal atau
 tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan
 dengan ketetapan pemilihan uji statistik yang dipergunakan.78
 Dalam
 penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas dengan
 kolmogorof-smirnov SPSS 16.
 b. Uji Linearitas
 Istilah “linearitas” menunjuk pada pengertian adanya
 hubungan yang linier antara dua sebaran data variabel (dependent dan
 independent), atau dikatakan bahwa sebaran kedua variabel itu
 mempunyai hubungan yang linier. Linearitas adalah hubungan yang
 linier antarvariabel, artinya setiap ada perubahan yang terjadi pada
 satu variabel akan diikuti dengan besaran yang sejajar pada variabel
 78
 Retno Widiyaningrum, Statistik (Edisi Revisi), 208.
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lainnya. Untuk memastikan adanya hubungan linearitas tersebut, perlu
 dilakukan uji linearitas.
 Uji linearitas dilakukan dengan uji SPSS 16, dapat dilakukan
 lewat menu Compare Means dengan submenu Means. Uji linearitas
 dengan cara ini menghasilkan angka-angka statistik. Aturannya H0
 harus diterima atau P > 0,05.79
 c. Uji Autokorelasi
 Tujuan uji autokorelasi adalah menguji tentang ada tidaknya
 korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode
 t-1 pada persamaan regresi linier. Apabila terjadi korelasi maka
 menunjukkan adanya problem autokorelasi. Problem autokorelasi
 mungkin terjadi pada data rangkaian waktu atau dalam rangkaian
 silang waktu masalah autokorelasi jarang terjadi. Model regresi yang
 baik adalah model regresi yang bebas autokorelasi. Salah satu yang
 dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW test).80
 Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah
 autokorelasi dengan durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai
 berikut:81
 79
 Burhan Nurgianto, dkk, Statistik Terapan: untuk penelitian Ilmu Sosial (jojakarta:
 Gadjahmada university Press,2015), 404. 80
 Danang Sunyoto, Praktik SPSS Untuk Kasus (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 134. 81
 Toni Wijaya, Analisis Data Penelitian Menggunakan Spss (Yogyakarta: Atma Jaya,
 2009), 124.
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Tabel 3.3
 Durbin Watson (DW)
 Nilai D Keterangan
 1,10 Ada autokorelasi
 1,10-1,54 Tidak ada autokorelasi
 1,55-2,46 Tidak ada autokorelasi
 2,47-2,90 Tidak ada autokorelasi
 2,91 Ada autokorelasi
 3. Uji Hipotesis
 a. Uji Regresi Linier Sederhana
 Teknik analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan
 masalah nomor 1 dan 2 adalah menggunakan rumus regresi linier
 sederhana dengan bantuan SPSS 16. Adapun untuk mendapat model
 Regresi Linier Sederhana, yaitu:82
 ixbby 10ˆ
 1) Langkah pertama mencari 0b dan 1b
 1b : 22
 ..
 xnx
 yxnxy
 0b : xby 1
 2) Langkah kedua menghitung nilai-nilai yang ada dalam tabel
 Anova (Analysis of Varience) untuk menguji signifikansi
 pengaruh Variabel x terhadap variabel y.
 82
 Andhita Dessy, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan
 Menggunakan SPSS, (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2012), 123-126.
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Tabel 3.8
 Tabel Anova (Analysis of Varience)
 Penolakan:
 MSE
 MSRFhitung
 Tolak 0Hbila 1; pnphitung FF
 3) Langkah ketiga menghitung koefisien determinasi (besarnya
 pengaruh variabel x terhadap variabel y)
 SST
 SSRR 2
 b. Uji t
 Uji t, digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
 atau pengaruh yang berarti (signifikan) antara variabel independen
 (factor-faktor) secara parsial terhadap variabel dependen (jiwa
 entrepreneurship).
 Sumber
 Variasi
 Degree of
 Freedom
 (df)
 Sum of Square
 Mean Square
 (MS)
 Regresi 1 SS Regresi (SSR)
 n
 yxybyb
 2
 10
 db
 SSRMSR
 Error n-2 SS Error (SSE)
 xybyby 10
 2
 MS Error MSE)
 db
 SSEMSE
 Total n-2 SS Total (SST)
 n
 yySST
 2
 2
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Cara menentukan besarnya t hitung (th) dengan rumus:
 Th =
 Keterangan:
 th : t hitung
 b : Koefisien Regresi
 β : Nilai Slope dari garis regresi
 Sb : Standar error the regression coefficient
 c. Uji Regresi Linier Berganda
 Untuk menjawab rumusan nomor 3, yang digunakan adalah
 dengan uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 16. Uji
 regresi linier berganda digunakan karena terdapat dua buah variabel
 yang secara besama-sama atau lebih dengan variabel lain. Hubungan
 antara satu variabel terikat dengan dua variabel bebas dapat dikatakan
 linier jika dinyatakan dalam Y= βo+ β1x1 + β2x2 + ɛ (model untuk
 populasi), dan Ŷ= b0 + b1x1 + b2x2 (model untuk sampel). Adapun
 langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:
 1) Langkah 1
 Mencari nilai b0, b1, b2, dengan rumus
 𝑏 (
 )( ) ( ) ( )
 ( )(
 ) ( )
 𝑏 (
 )( ) ( ) ( )
 ( )(
 ) ( )
 𝑏 𝑏 𝑏
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Keterangan:
 n = jumlah observasi/ pengamatan
 X = data ke- i variabel x (independent/ bebas)
 Y = data ke-i variabel y (dependent/ terikat)
 x = mean/ rata=rata dari penjumlahan data variabel
 (independent/ bebas)
 y = mean/ rata-rata dari penjumlahan data variabel y
 (dependent/ terikat)
 b0 = estimasi atau taksiran dari intercept populasi (harga
 konstan atau harga ỹ bila x=0)
 b1 = estimasi atau taksiran dari slope populasi (angka atau
 arah koefisien regresi yang menunjukkan angka
 peningkatan atau penurunan variabel dependent yang
 didasarkan pada variabel independent). Bila bo positif (+)
 maka naik dan b1 negatf (-) maka turun.
 2) Langkah 2
 Uji Signifikansi regresi linier berganda dengan uji overall,
 dengan membuat tabel Anova (Analysis Of Variance). Uji overall
 digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas yang
 ada dalam model mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
 variabel terikat. Uji overall dilakukan dengan menggunakan
 penghitungan dengan tabel ANOVA (Analysis Of Varians). Tabel
 anova digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent
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yang ada dalam model mempunyai pengaruh yang nyata secara
 bersama-sama terhadap variabel dependentnya.
 Tabel 3.9
 Statistik uji: Tabel Anova (Analysis of Variance)
 Variation
 Source (df) Sum of Squre (SS)
 Mean Square
 (MS)
 Regression 1 SS Regression (SSR)
 SSR=[ ∑ ∑
 ]
 (∑ )
 MS Regression
 (MSR)
 MSR =
 Error n –
 2
 SS Error (SSE)
 SSE = ∑
 [ ∑
 ∑ ]
 MS Error
 (MSE)
 MSE =
 Total n -1 SS Total (SST)
 SST = ∑
 [∑ ]
 Keterangan:
 SSR = b0 Ʃy + b1 Ʃx1 y + b2 Ʃx2 y – ( )
 SSE = Ʃy2 – (b0 Ʃy + b1 Ʃx1 y + b2 Ʃx2 y)
 SST = Ʃy2 –
 ( )
 MSR =
 MSE =
 atau
 Daerah Penolakan
 F hitung =
 Tolak Ho bila F hitung > ( )
 Terima Ho bila F hitung < ( )
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Jika F hitung ≥ F tabel maka tolak Ho artinya variabel independent
 (X1 dan X2) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
 dependent. Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel
 perhatian orang tua dan dan gaya mengajar guru terhadap hasil
 belajar dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinasi.
 3) Langkah 3
 Menghitung koefisien determinasi (coefficient of
 determination). Koefisien determinasi menggambarkan proporsi
 sejauh mana besar pengaruh perubahan variabel bebas pada
 variabel terikatnya. Koefisien determinasi (r2) dapat ditentukan
 dengan rumus:
 atau R
 2 = r
 2 x 100%
 Keterangan:
 R2 = nilai koefisien determinasi
 r = nilai koefisien product moment
 Besaran koefisien determinasi paling kecil adalah nol dan
 yang terbesar adalah satu. 83
 d. Uji F
 Uji F, dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
 independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama yaitu
 menggunakan F hitung dengan rumus:
 83
 Ibid, 127-129.
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F reg =
 Dimana: RKreg =
 dan RKres =
 JKreg = R2(Σy)
 2 dan JKreg = (IR)
 2 (Σy)
 2
 db reg : m (m- cacah predictor)
 db res : N – m – 1
 db total : (N – m – 1) + m = N-1
 Keterangan:
 JK : Jumlah Kuadrat
 RK : Rangkuman Kuadrat
 db : Derajat Kebebasan
 Reg : Regresi
 N : Jumlah Sampel
 M : Jumlah Variabel Independen
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BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 G. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman
 Ponorogo
 1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Al Barokah
 Pondok Pesantren Al Barokah merupakan Pondok Pesantren yang
 berdiri atas inisitif masyarakat ingin menitipkan putra putrinya mondok
 sambil kuliah di IAIN Ponorogo. Mayoritas santri Al Barokah merupakan
 mahasiswa IAIN yang sebelumnya menjadi alumni Pondok Pesantren
 Darul Huda Mayak. Selain dari kalangan mahasiswa, di Ponpes Al
 Barokah juga terdapat beberapa santri tingkat Tsanawiyah dan Aliyah
 yang menempuh pendidikan formal di luar pesantren dan melengkapi
 pendidikan agama di pesantren yang berbasis salaf ala manhaji pesantren
 ahlu sunnah wal jamaah an nahdliyah.
 Berdirinya Pondok Pesantren Al Barokah sebenarnya kelanjutan
 dari Majelis Ta’lim yang sebelumnya sudah berdiri di Mangunsuman di
 bawah asuhan KH Imam Suyono. Seiring dengan perkembangan Majelis
 itu sendiri, maka dengan merespon kebutuhan zaman dalam kaitannya
 dengan pendidikan, majelis tersebut mulai membuka asrama santri dan
 menerima pendaftarannya untuk ngaji di Ponpes Al barokah.84
 84
 Muhammad Ashif Fuadi, Kitab Manaqib Syekh Abdul Qadir Al Jilani Jamaah Al
 Barokah, (Ponorogo: Ma’had Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo, 2018), 4
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Secara kronologis, Pondok Pesantren yang didirikan oleh KH
 Imam Suyono tersebut berawal dari Majelis Ta’lim Al Barokah yang
 berdiri sejak tahun 1983. Pada saat itu ada 5 mahasiswa IAIN Sunan
 Ampel (sekarang IAIN Ponorogo) yang berdomisili di rumah KH Imam
 Suyono, diantaranya berasal dari Banyuwangi, Pacitan dan dan Ponorogo.
 Pada tahun 1990 ada jamaah yang mengusulkan lebih baik acara
 majelisnya pindah di ndalem KH Imam Suyono dan usulan tersebut
 diterima. Dari sini lah akhirnya muncul pengajian rutin sejenis Madrasah
 Diniyah yang dilaksanakan ba’da maghrib. Pengajian rutin itu diikuti oleh
 warga sekitar yang tidak bermukim di ndalem KH Imam Suyono yang
 terdiri atas pemuda dan pemudi. Lama kelamaan pengajian rutin itu
 melemah dan akhirnya hilang dikarenakan pemuda dan pemudi tersebut
 setelah lulus pendidikan formal, kebanyakan dari mereka lebih memilih
 untuk bekerja di luar wilayah. Akan tetapi, kegiatan Majelis Ta’lim Al
 Barokah tetap berjalan sebagaimana biasanya mulai pengajian harian,
 mingguan, dan seterusnya hingga agenda ziarah wali
 Pada tahun 2009 ada sekitar 30 santri yang berdomisili di
 ndalem KH Imam Suyono. Mereka adalah santri dari Darul Huda Mayak
 Tonatan Ponorogo. Alasan mereka pindah adalah mengikuti tantangan dari
 Gus Khozin (menantu KH Imam Suyono) yang pada saat itu merupakan
 guru Bahasa Inggris di Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo. Tetapi
 setelah 2 bulan berdomisili di ndalem KH Imam Suyono, ada sebagian dari
 mereka yang kembali lagi ke Pondok Pesantren Darul Huda Mayak
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Tonatan Ponorogo dengan alasan masih betah di Pondok Pesantren Darul
 Huda Mayak Tonatan Ponorogo dan tidak diizini boyong oleh kyainya.
 Sejak saat itu lah pondok pesantren Al Barokah Mangunsumaan Siman
 Ponorogo ini berkembang hingga sekarang. Hingga saat ini, santri di
 pondok pesantren Al Barokah Mangunsuma Siman Ponorogo berjumlah
 sekitar 150 santri putra dan putri. 85
 2. Letak Geografis
 Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo
 terletak di Jalan Kawung No. 84 Kelurahan Mangunsuman-Siman
 Ponorogo. Pondok Pesantren Al Barokah adalah pondok pesantren yang
 masih tergolong baru akan tetapi sudah menerapkan berbagai praktik
 kewirausahaan. Peneliti mengambil lokasi penelitian di Pondok Pesantren
 Al Barokah karena peneliti tertarik dengan praktik kewirausahaan yang
 diterapkan di pondok tersebut, yaitu dengan meneladani sikap rasulullah
 dalam berwirausaha..
 3. Visi dan Misi
 Visi:
 Unggul dalam beriman, bertakwa, berbudi luhur, berbudaya lingkungan,
 berdasarkan Al-Qur’an, hadits dan ulama’ salaf.
 Misi:
 a) Melaksanakan shalat jama’ah lima waktu.
 b) Membaca Surah Yasin setelah shalat jama’ah Shubuh dan Maghrib.
 85
 Ibid, 5
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c) Melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
 d) Mengemban amanah ulama’ salaf.
 e) Mengabdi kepada masyarakat.
 f) Mengamalkan amalan yang terkandung dalam kitab kuning.
 4. Sarana dan Prasarana
 Sarana yang ada di Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman
 Siman Ponorogo adalah kitab, papan tulis, meja, spidol, absen dan lain-
 lain yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar di pondok.
 Sedangkan prasarananya terdiri dari masjid, gedung putri, gedung putra,
 kamar mandi, toilet, dapur umum, lapangan, tempat parkir, tempat
 jemuran.
 5. Keadaan Ustadz dan Santri
 Kriteria ustadz dalam pondok pesantren tentunya adalah alumni
 pesantren. Hal ini dikarenakan alumni pesantren dinilai sudah memahami
 keadaan di pesantren dan memahami ilmu yang diajarkan di pesantren.
 Ustadz di pondok pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo
 ada 12 Ustadz. Ustadz tersebut semua merupakan alumni pondok
 pesantren ternama, yaitu: Lirboyo, Al-Hasan, dan Al-Islam Joresan. Santri
 yang berada di pondok pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman
 Ponorogo kebanyakan adalah mahasiswa IAIN Ponorogo yang datang dari
 berbagai wilayah yang ada di Indonesia yang berjumlah sekitar 150.
 6. Kegiatan Pondok
 Kegiatan di pondok pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman
 Ponorogo ada 2, yaitu formal dan non formal. Kegiatan formalnya adalah
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madrasah diniyah ibtidaiyah. Adapun kegiatan non formalnya adalah
 habsyi, manakib, pengabdian masyarakat, kursus dan pelatihan karya
 ilmiah, praktik kewirausahaan berbasis syariah, penyuluhan kesehatan,
 berjanjen dan simaan Al-Qur’an setiap minggu legi.
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68
 7. Struktur Kepengurusan
 STRUKTUR KEPENGURUSAN PP Al- BAROKAH
 TAHUN AMANAH 2017/2018
 PENGASUH PONDOK
 K.H. IMAM SUYONO
 BENDAHARA SEKRETARIS
 PEMBIMBING PONDOK
 KETUA MADRASAH DINIYAH
 1. M. IRFAN
 2. KHOIRIN
 1. INDRA
 2. YUSUF
 1. Hj. NURUL ROHMATIN
 2. WARIDATUS SHOFIYAH
 3. M. ASIF FUADI
 4. IMAM NAWAWI
 KHOZINUL MINAN
 LURAH & WAKIL LURAH
 BENDAHARA SYAHRIYAH
 1. FAHRIZAL
 2. DAYU
 BASAR ABDILAH
 S A N T R I
 67
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H. Karakteristik Responden
 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
 Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu penulis akan
 menjelaskan mengenai data responden yang digunakan sebagai populasi
 sekaligus sampel yang diambil dari santri Pondok Pesantren Al Barokah.
 Adapun data mengenai jenis kelamin responden santri Pondok Pesantren
 Al Barokah adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.1
 Jenis Kelamin Responden
 Jenis Kelamin Jumlah Persentase
 Laki-laki 20 32,25%
 Perempuan 42 67,75%
 Total 62 100%
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jenis kelamin responden
 santri pondok pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman Ponorogo yang
 diambil sebagai sampel, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
 adalah perempuan yaitu sebanyak 42 orang atau 67,75%, sedangkan
 sisanya adalah responden laki-laki sebanyak 20 orang atau 32,25%. Hal ini
 menunjukkan bahwa sebagian besar santri di Pondok Pesantren Al
 Barokah adalah perempuan.
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2. Deskripsi Data Khusus
 a. Data khusus variabel kreativitas
 NO NAMA SKOR NO NAMA SKOR NO NAMA SKOR
 1 A
 34 22 V
 29 43 AQ
 34
 2 B
 22 23 W
 41 44 AR
 35
 3 C
 35 24 X
 42 45 AS
 38
 4 D
 33 25 Y
 38 46 AT
 37
 5 E
 36 26 Z
 38 47 AU
 37
 6 F
 44 27 AA
 31 48 AV
 38
 7 G
 42 28 AB
 31 49 AX
 33
 8 H
 36 29 AC
 38 50 AY
 30
 9 I
 47 30 AD
 33 51 AZ
 36
 10 J
 37 31 AE
 37 52 BA
 39
 11 K
 39 32 AF
 39 53 BB
 41
 12 L
 34 33 AG
 38 54 BC
 33
 13 M
 37 34 AH
 42 55 BD
 41
 14 N
 33 35 AI
 36 56 BE
 36
 15 O
 39 36 AJ
 30 57 BF
 33
 16 P
 29 37 AK
 40 58 BG
 33
 17 Q
 35 38 AL
 43 59 BH
 39
 18 R
 31 39 AM
 38 60 BJ
 37
 19 S
 36 40 AN
 33 61 BK
 43
 20 T
 41 41 AO
 43 62 BL
 33
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21 U
 36 42 AP
 37
 b. Data khusus variabel efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
 Syariah
 NO NAMA SKOR NO NAMA SKOR NO NAMA SKOR
 1 A
 27 22
 V 30
 43 AQ
 32
 2 B
 23 23
 W 22
 44 AR
 31
 3 C
 27 24
 X 32
 45 AS
 33
 4 D
 25 25
 Y 36
 46 AT
 32
 5 E
 28 26
 Z 32
 47 AU
 32
 6 F
 27 27
 AA 30
 48 AV
 34
 7 G
 30 28
 AB 25
 49 AX
 32
 8 H
 24 29
 AC 25
 50 AY
 30
 9 I
 35 30
 AD 31
 51 AZ
 21
 10 J
 31 31
 AE 30
 52 BA
 27
 11 K
 31 32
 AF 21
 53 BB
 16
 12 L
 33 33
 AG 33
 54 BC
 28
 13 M
 23 34
 AH 34
 55 BD
 25
 14 N
 23 35
 AI 33
 56 BE
 36
 15 O
 29 36
 AJ 38
 57 BF
 31
 16 P
 28 37
 AK 15
 58 BG
 34
 17 Q
 26 38
 AL 36
 59 BH
 33
 18 R
 25 39
 AM 36
 60 BJ
 34
 19 S
 29 40
 AN 31
 61 BK
 30
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20 T
 32 41
 AO 25
 62 BL
 29
 21 U
 27 42
 AP 31
 c. Data khusus variabel jiwa entrepreneurship
 NO NAMA SKOR NO NAMA SKOR NO NAMA SKOR
 1 A
 47 22 V
 31 43 AQ
 42
 2 B
 35 23 W
 48 44 AR
 47
 3 C
 39 24 X
 47 45 AS
 55
 4 D
 37 25 Y
 50 46 AT
 43
 5 E
 46 26 Z
 49 47 AU
 44
 6 F
 43 27 AA
 41 48 AV
 46
 7 G
 48 28 AB
 34 49 AX
 43
 8 H
 41 29 AC
 47 50 AY
 33
 9 I
 46 30 AD
 47 51 AZ
 59
 10 J
 48 31 AE
 48 52 BA
 57
 11 K
 52 32 AF
 53 53 BB
 47
 12 L
 48 33 AG
 54 54 BC
 45
 13 M
 40 34 AH
 51 55 BD
 52
 14 N
 37 35 AI
 55 56 BE
 48
 15 O
 45 36 AJ
 29 57 BF
 46
 16 P
 36 37 AK
 53 58 BG
 48
 17 Q
 38 38 AL
 50 59 BH
 49
 18 R
 40 39 AM
 50 60 BJ
 56
 19 S
 44 40 AN
 39 61 BK
 57
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20 T
 45 41 AO
 53 62 BL
 35
 21 U
 46 42 AP
 50
 I. Uji Asumsi Klasik
 1. Uji Normalitas
 Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dari
 variabel yang diteliti itu normal atau tidak. Uji normalitas penelitian ini
 dilakukan dengan rumus Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan
 bantuan aplikasi SPSS. Untuk lebih jelasnya, hasilnya dapat dilihat pada
 tabel berikut.
 Tabel 4. 2
 Hasil Uji Normalitas rumus Kolmogrof Smirnov
 KREATIVITA
 S
 EFEKTIVITAS
 PRAKTIK
 KEWIRAUSAHAAN
 BERBASIS
 SYARIAH
 JIWA
 ENTREPRENEURS
 HIP
 N 62 62 62
 Normal Parametersa Mean 36.44 29.18 45.68
 Std. Deviation 4.363 4.775 6.726
 Most Extreme
 Differences
 Absolute .089 .133 .116
 Positive .070 .060 .058
 Negative -.089 -.133 -.116
 Kolmogorov-Smirnov Z .703 1.046 .913
 Asymp. Sig. (2-tailed) .706 .224 .376
 Cara Membacanya:
 Ho : Populasi berdistribusi normal
 Ha : Populasi tidak berdistribusi normal
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Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas, jika
 nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, jika nilai probabilitas <= 0,05
 maka Ho ditolak. Hasil Kolmogorof Smirnov di atas maka kreativitas =
 0,706 yang artinya > 0,05 maka populasi berdistribusi normal; efektivitas
 praktik kewirausahaan berbasis syariah = 0,224 yang artinya > 0,05 maka
 populasi berdistribusi normal, jiwa entrepreneurship santri = 0,376 yang
 artinya > 0,05 maka populasi berdistribusi normal.
 2. Uji Linearitas
 Tujuan uji linearitas adalah untuk mencari antara dua variabel
 mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Kalau tidak linear maka
 analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. Uji linearitas penelitian ini diuji
 dengan menggunakan SPSS, lebih jelasnya hasilnya dapat dilihat pada
 tabel berikut.
 Tabel 4. 3
 Hasil Uji Linearitas Kreativitas dengan Jiwa Entrepreneurship Santri
 ANOVA Table
 Sum of
 Squares df Mean Square F Sig.
 Jiwa
 entrepreneurs
 hip *
 kreativitas
 Between
 Groups
 (Combined) 1831.455 16 114.466 5.550 .000
 Linearity 1136.313 1 1136.313 55.096 .000
 Deviation from
 Linearity 695.142 15 46.343 2.247 .019
 Within Groups 928.094 45 20.624
 Total 2759.548 61
 Tabel 4. 4
 Hasil Uji Linearitas Efektivitas Praktik Kewirausahaan Berbasis Syariah
 dengan Jiwa Entrepreneurship Santri
 ANOVA Table
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Sum of
 Squares df
 Mean
 Square F Sig.
 Jiwa
 entrepreneurship *
 efektivitas praktik
 kewirausaan
 berbasis syariah
 Between
 Groups
 (Combined) 1674.827 18 93.046 3.688 .000
 Linearity 859.674 1 859.674 34.079 .000
 Deviation
 from Linearity 815.153 17 47.950 1.901 .045
 Within Groups 1084.721 43 25.226
 Total 2759.548 61
 Koefisien linearitas dapat dilihat di kolom F dan Sig pada baris
 Deviation from Linearity. Ketentuannya adalah jika sig (P) > 0,05= linier,
 sedang Sig (P) < 0,05 = tidak linier.
 a. Pasangan variabel “Kreativitas” dan “Jiwa Entrepreneurship”
 memiliki F = 2,247 dan Sig. 0,019.
 b. Pasangan variabel “Efektivitas Praktik Kewirausahaan Berbasis
 Syariah” dan “Jiwa Entrepreneurship” memiliki F = 1,901 dan Sig.
 0,045.
 Tingkat signifikansi kedua pasang variabel di atas 0,05 (P > 0,05).
 Dengan demikian, hubungan data skor kedua pasang variabel tersebut
 dinyatakan linier. Uji selanjutnya yaitu analisis regresi dapat diteruskan
 karena kedua data memiliki hubungan yang linier.
 3. Uji Autokorelasi
 Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah
 autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi
 tidak baik/tidak layak dipakai prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul
 jika ada korelasi linier antara kesalahan pengangganggu periode t (berada)
 dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya).
 Dari olah data menggunakan SPSS, diperoleh hasil uji DW sebagai
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berikut:
 Tabel 4.5
 Hasil Uji Autokorelasi
 Model Summaryb
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate Durbin-Watson
 1 .695a .483 .465 4.918 1.625
 Dari hasil output SPSS di atas diperoleh angka durbin watson
 1,625. Selanjutnya lihat tabel DW di bawah ini:
 Tabel 4.6
 Durbin watson
 Ada
 autokorelasi
 Daerah tak
 ada
 keputusan
 Tak ada korelasi
 Daerah
 tak ada
 keputusan
 Ada
 autokorel
 asi
 0 DU DL 4DU 4DL 4
 1.10 1.54 1,625 246 2.90
 Dari hasil analisis di atas diketahui bahwa angka DW 1,625 berada
 di antara DL dan 4DU, sehingga data yang digunakan tidak terdapat
 autokorelasi.
 J. Uji Hipotesis
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1. Uji Regresi Linier Sederhana
 Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel
 bebas (independent). Rumus regresi linier sederhana adalah:
 Y = a + bX
 Di mana:
 Y : variabel terikat
 X : variabel bebas
 a. Pengaruh kreativitas terhadap jiwa entrepreneurship santri
 Tabel 4. 7
 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 t Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) 9.635 5.600 1.720 .091
 TOTKREAT .989 .153 .642 6.481 .000
 Berdasarkan hasil analisis regresi (X1) Y dapat diperoleh
 persamaan sebagai berikut:
 Y = 9,635 + 0,989 X
 Hasil persamaan regresi tersebut di atas memberikan
 pengertian bahwa:
 1. Nilai konstanta sebesar 9,635, penjelasan tersebut dapat diartikan
 bahwa jika tidak dipengaruhi oleh variabel kreativitas maka
 besarnya nilai kreativitas sebesar 9,635.
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2. Koefisien regresi sebesar 0,989, menyatakan bahwa setiap
 penambahan 1 variabel kreativitas akan meningkatkan jiwa
 entrepreneurship sebesar 0,989.
 b. Pengaruh efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah terhadap
 jiwa entrepreneurship santri
 Tabel 4.8
 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized
 Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 t Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) 22.740 4.460 5.099 .000
 TOTPRAK .786 .151 .558 5.211 .000
 Berdasarkan hasil analisis regersi (X2) Y dapat diperoleh
 persamaan sebagai berikut:
 Y = 4,460 + 0,151 X
 Hasil persamaan regresi tersebut di atas memberikan
 pengertian bahwa:
 1. Nilai konstanta sebesar 4,460, penjelasan tersebut dapat diartikan
 bahwa jika tidak dipengaruhi oleh variabel efektivitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah maka besarnya jiwa
 entrepreneurship santri 4,460.
 2. Koefisien regresi sebesar 0,151, menyatakan bahwa setiap
 penambahan 1 variabel efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
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syariah akan meningkatkan jiwa entrepreneurship santri sebesar
 0,151.
 2. Uji t
 H1 : kreativitas berpengaruh signifikan terhadap jiwa entrepreneurship
 santri
 Selain menggunakan analisis regresi sederhana perlu diuji
 menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh
 yang signifikan antara kreativitas terhadap jiwa entrepreneurship santri
 secara persial. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara thitung
 dengan ttabel pada taraf sig 0,05 (5%) dengan kriteria apabila thitung > ttabel
 maka hipotesis diterima, sedangkan thitung < ttabel maka hipotesis ditolak.
 Nilai thitung dapat dilihat dari tabel coefificients sebesar 6,481. Sedangkan
 nilai ttabel dapat dicari menggunakan rumus:
 ttabel = t (a/2) (n-3)
 = t (0,05/2) (62-3)
 = t (0,025) (59)
 = 2,001
 Dilihat dari hasil pengujian terlihat variabel kreativitas
 mempunyai nilai thitung > ttabel (6,481 > 2,001) dan nilai signifikan 0,000
 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai kriteria, maka Ho ditolak dan Ha
 diterima artinya kreativitas berpengaruh siginifikan terhadap jiwa
 entrepreneurship santri sehingga hipotesis pertama diterima.
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H2 : Praktik Kewirausahaan Berbasis Syariah berpengaruh signifikan
 terhadap jiwa entrepreneurhip santri.
 Selain menggunakan analisis regresi sederhana perlu diuji
 menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk membuktikan adanya pengaruh
 yang signifikan antara efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah
 terhadap jiwa entrepreneurhip santri secara persial. Uji t dilakukan
 dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel pada taraf sig 0,05 (5%)
 dengan kriteria apabila thitung > ttabel maka hipotesis diterima, sedangkan
 thitung < ttabel maka hipotesis ditolak. Nilai thitung dapat dilihat dari tabel
 coefificients sebesar 22.740.
 Dilihat dari hasil pengujian terlihat variabel efektivitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah mempunyai nilai thitung > ttabel (22,740 >
 2,001) dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai
 kriteria, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya efektivitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah berpengaruh siginifikan terhadap jiwa
 entrepreneurship santri sehingga hipotesis kedua diterima.
 3. Uji Regresi Linier Berganda
 Hasil pengujian pengaruh variabel independen (kreativitas dan
 efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah) terhadap variabel
 dependen (jiwa entrepreneurship santri) dengan menggunakan uji regresi
 linier berganda didapat sebagai berikut:
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Tabel 4.9
 Hasil uji regresi linier berganda
 Coefficients
 a
 Model Unstandardized
 Coefficients
 Standardized Coefficients
 t Sig.
 B Std. Error Beta
 1 (Constant) 5.823 5.462 1.066 .291
 TOTKREAT .743 .168 .482 4.421 .000
 TOTPRAK .438 .154 .311 2.848 .006
 Berdasarkan hasil pengujian parameter individual yang disajikan
 dalam tabel di atas maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan
 regresi:
 Y = 5,823 + (0,743) X1 + 0,438 X2
 Y = 5,823 – 0,743 X1 + 0,438 X2
 Dari persamaan regresi di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:
 1. Konstanta sebesar 5,823 menunjukkan nilai jiwa entrepreneurship
 santri sebelum dipengaruhi oleh variabel kreativitas dan efektivitas
 praktik kewirausahaan berbasis syariah adalah positif.
 2. Koefisien b1= 0,743 menunjukkan peningkatan 1 skor kreativitas akan
 menaikkan jiwa entrepreneurship santri sebesar 0,743 dengan asumsi
 variabel-variabel bebas lainnya konstan. Koefisien bernilai positif
 artinya terjadi pengaruh positif antara kreatvitas dengan jiwa
 entrepreneurship santri, semakin baik atau naik kreativitas maka
 semakin baik jiwa entrepreneurship santri.
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3. Koefisien b2 = 0,438 menunjukkan peningkatan 1 skor efektivitas
 praktik kewirausahaan berbasis syariah akan meningkatkan jiwa
 entrepreneurship santri sebesar 0,438 dengan asumsi variabel-variabel
 bebas lainnya konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
 pengaruh positif antara efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
 syariah dengan jiwa entrepreneurship santri, semakin baik efektivitas
 praktik kewirausahaan berbasis syariah maka semakin meningkat jiwa
 entrepreneurship santri.
 4. Uji F
 Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
 variabel terikat secara bersama-sama. Dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel 4.10
 Hasil uji F
 H3 : Kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah
 berpengaruh simultan terhadap jiwa entrepreneurship santri.
 Dari tabel di atas terbaca nilai Fhitung sebesar 27,546 dengan tingkat
 signifikan 0,000. Oleh karena itu probabilitas jauh lebih kecil dari taraf
 ANOVAb
 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
 1 Regression 1332.502 2 666.251 27.546 .000a
 Residual 1427.046 59 24.187
 Total 2759.548 61
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signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Dengan demikian maka dapat
 disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat
 pengaruh yang signifikan dari kreativitas dan efektivitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah berpengaruh simultan terhadap jiwa
 entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman
 Siman Ponorogo.
 5. Uji determinasi R2
 (R Square)
 Analisis untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau
 kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.
 Tabel 4.11
 Hasil uji determinasi
 Model Summaryb
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 .695a .483 .465 4.918
 Berdasarkan tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa R Square
 sebesar 0,483 = 48,3% artinya jiwa entrepreneurship santri dapat
 dijelaskan oleh kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
 syariah sebesar 48,3%. Sedangkan sisanya 51,7% dapat dijelaskan oleh
 faktor-faktor lain.
 K. Interpretasi
 Dari hasil analisis maka pembahasan tentang hasil penelitian ini adalah
 sebagai berikut:
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1. Pengaruh kreativitas terhadap jiwa entrepreneurship santri
 Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa secara persial
 variabel kreativitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap jiwa
 entreptreneurship santri, yang berarti jika kreativitas semakin tinggi akan
 berpengaruh positif terhadap jiwa entreptreneurship santri. Hal ini
 didukung dengan hasil yang diperoleh berupa koefisien korelasi sebesar
 0,642 serta uji signifikansi persial (uji t) yang menghasilkan thitung Sebesar
 6,481.
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkap oleh
 Nadhira Ulfa, bahwasannya Faktor-faktor yang dapat menumbuhkan jiwa
 entrepreneurship yaitu kreatif, inovatif, mandiri, realistis, komitmen
 tinggi, jujur, dan perilaku disiplin. Kreativitas merupakan inti dan rahasia
 kewirausahaan. Wirausaha yang berhasil dan sukses disebabkan memiliki
 kemampuan berpikir kreatif.
 2. Pengaruh praktik kewirausahaan berbassis syariah terhadap jiwa
 entrepreneurship santri
 Berdasarkan hasi pengujian menunjukan bahwa secara persial
 variabel praktik kewirausahaan berbasis syariah (X2) berpengaruh
 signifikan terhadap jiwa entrepreneurship santri, yang berarti jika praktik
 kewirausahaan berbasis syariah yang yang dilakukan oleh santri semakin
 baik akan berpengaruh positif terhadap jiwa entrepreneurship santri. Hal
 ini didukung dengan hasil yang diperoleh berupakoefisien korelasi sebesar
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0,558 serta uji signifikan persial (uji t) yang menghasilkan thitung sebesar
 5,211.
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh
 Suryana, bahwasanya praktik kewirausahaan diharapkan nantinya akan
 tumbuh keterampilan yang cukup, dan diharapkan mempunyai keinginan
 dan tertarik untuk membuka usaha sendiri. Tujuan dari praktik ini adalah
 untuk memberikan pengalaman kepada siapa saja yang melakukan praktik
 kewirausahaan untuk menjalankan aktivitas bisnis di lingkup lokal
 maupun global.
 3. Pengaruh kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
 syariah terhadap jiwa entrepreneurship santri.
 Berdasarkan hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa
 variabel (X1 dan X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
 Y yang ditandai dengan nilai thitung sebesar 4,421 dan 2,848. Hal ini berarti
 jika variabel kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
 syariah semakin tinggi maka akan positif dan signifikan terhadap jiwa
 entrepreneurship santri.
 Berdasarkan hasil uji F secara simultan menunjukan bahwa secara
 bersama-sama variabel kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahann
 berbasis syariah menunjukan hasil yang positif terhadap jiwa
 entrepreneurship santri yaitu dapat ditunjukan dari penghitungan uji F
 sebesar 27,546 sedangkan nilai koefisien determinasi R2
 (R Square)
 sebesar 0,483 sehingga variabel independen dapat menjelaskan variabel
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dependen sebesar 0,483 atau 48,3%dan sisanya 51,7% dijelaskan oleh
 faktor lain.
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Ita
 Nurcholifah dalam membangun jiwa entrepreneurship dapat dilakukan
 dengan cara memberikan pelatihan dan pendidikan baik melakukan
 penerapan pelatihan dan pendidikan tersebut di rumah atau di lingkungan
 keluarga, di lingkungan sosial atau masyarakat, maupun pelatihan dan
 pendidikan di sekolah maupun pesantren.
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai variabel
 kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah yang
 mempengaruhi jiwa entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah
 Mangunsuman Siman Ponorogo dapat dambil kesimpulan sebagai berikut:
 1. Secara persial, kreativitas berpengaruh signifikan terhadap jiwa
 entrepreneurship santri, yang ditunjukan dengan nilai thitung > ttabel yaitu
 (6,481 > 2,001) dengan signifikan 0,00. Berdasarkan hasil analisis data
 ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan ada
 pengaruh positif secara parsial dan signifikan terbukti kebenarannya.
 Semakin tinggi skor kreativitas maka semakin tinggi jiwa
 entrepreneurship santri.
 2. Secara persial, efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah
 berpengaruh signifikan jiwa entrepreneurship santri, yang ditunjukan
 dengan nilai thitung > ttabel yaitu (22,740 > 2,001) dengan signifikan 0,00.
 Berdasarkan hasil analisis data ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis
 kedua yang menyatakan ada pengaruh positif secara parsial dan signifikan
 terbukti kebenarannya. Semakin tinggi skor efektivitas praktik
 kewirausahaan berbasis syariah maka semakin tinggi jiwa
 entrepreneurship santri.
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3. Secara simultan, kreativitas dan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis
 syariah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap jiwa
 entrepreneurship santri, yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung > Ftabel
 sebesar (55,789 > 2,76) dengan signifikan 0,00. Dengan demikian maka
 dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti ada
 pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari kreativitas dan
 efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah terhadap jiwa
 entrepreneurship santri di Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman
 Siman Ponorogo.
 B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa
 saran yang mungkin bermanfaat yaitu:
 1. Bagi Lembaga
 Bagi lembaga lembaga pondok pesantren khususnya Pondok
 Pesantren Al barokah Mangunsuman Siman Ponorogo agar terus
 meningkatkan kreativitas yang telah dimiliki oleh santri dan juga
 efektivitas praktik kewirausahaan yang dilakukan di Pondok Pesantren Al
 Barokah, karena jika keduanya dikembangakan dengan baik, maka jiwa
 entrepreneurship santri dapat tumbuh.
 2. Bagi Santri
 Bagi santri Pondok Pesantren Al-Barokah Mangunsuman Siman
 Ponorogo, agar selalu meningkatkan kreativitas yang dimiliki dan juga
 memperhatikan efektivitas praktik kewirausahaan berbasis syariah yang
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dilakukan di Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman Siman
 Ponorogo.
 3. Bagi Peneliti yang akan datang
 Untuk peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dilakukan
 tidak terbatas pada santri Pondok Pesantren Al Barokah Mangunsuman
 Siman Ponorogo, akan tetapi dapat diperluas lagi. Selain itu juga
 diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan
 menggunakan berbagai macam variabel lain yang mendukung
 diperolehnya hasil penelitian yang kompleks serta penelitian ini dapat
 dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau titik tolak penelitian lanjutan.
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